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Peneliti   
ABSTAK 
Hana Erlinda N.M, 2014. “Analisis Pengaruh Pemberian Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) Terhadap Kinerja Usaha Kecil Di Kota Makassar (Studi Kasus 
Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang A. Yani Makassar)”. 
Dibimbing oleh Dr. Musran Munizu, SE.,M.Si dan Drs. Kasman Damang, ME. 
=============================================================
=========== 
Usaha Mikro dan Kecil (UMK) mempunyai peran yang sangat penting 
dalam pembangunan ekonomi karena tingkat penyerapan tenaga kerjanya yang 
relatif tinggi tetapi masih memiliki keterbatasan modal. Pada umumnya masalah 
yang di hadapi pengusaha Usaha Mikro dan Kecil di kota Makassar adalah 
masalah permodalan, dimana pengusaha Usaha Mikro dan Kecil tidak memiliki 
modal usaha yang cukup untuk menjalankan usahanya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemberian 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap kinerja usaha kecil di kota Makassar. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) berpengaruh positif terhadap Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di kota 
Makassar. Hal ini dapat dilihat dari indicator seperti peningkatan pendapatan, 
meningkatnya produksi barang untuk Usaha Mikro dan Kecil (UMK). 
 
Kata Kunci: Kinerja Usaha, Usaha Mikro dan Kecil (UMK), Pengaruh Kredit 




Hana Erlinda N.M, 2014. “Analysis influence of the People’s Business 
Credit (KUR) on the performance of small businesses in Makassar City 
(Study case at PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Branch A. Yani 




Micro and Small Enterprises (UMK) have a very important role in 
economic development because of the level of labor absorption is relatively high 
but still have limited capital. In general, the problems faced by entrepreneurs 
Micro and Small Enterprises in Makassar City is the problem of capital, where the 
Micro and Small entrepreneurs do not have sufficient capital to run the business. 
The purpose of this study was to analysis the influence of the People’s 
Business Credit (KUR) on the performance of small businesses in Makassar City. 
Data was collected using a questionnaire. 
Based on the research results, it is indicate that the People’s Business 
Credit (KUR) positive effect on Micro and Small Enterprises (UMK) in Makassar 
City. It can be seen from indicator such as increase in income, increasing the 
goods production for Micro and Small Enterprises (UMK). 
 
Keywords: Business Performance, Micro and Small Enterprises (UMK), 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia kini menjadi Negara yang sedang berkembang. Dikatakan 
Negara yang sedang berkembang salah satunya karena perkembangan 
perekonomian Indonesia yang semakin lama semakin berkembang dengan baik, 
hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan pertumbuhan perekonomian dan 
pendapatan perkapita penduduk.  
Subagyo, dkk (1999 : 3) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang 
diinginkan dalam suatu periode membutuhkan modal (capital) pada tingkat 
tertentu. Modal yang digunakan dalam rangka menciptakan pertumbuhan 
ekonomi dapat bersumber dari dalam negeri dan dapat bersumber dari luar 
negeri. Dari beberapa sumber pembiayaan (modal) dalam negeri diantaranya 
adalah tabungan masyarakat. Tabungan masyarakat merupakan potensi modal 
dalam perekonomian. Agar potensi ini dapat bermanfaat bagi pembangunan 
ekonomi, perlu disalurkan kepada kelompok masyarakat yang membutuhkan 
modal untuk membiayai kegiatan produktif (pengusaha). 
Lembaga keuangan yang mempunyai tugas mengatur, menghimpun, dan 
menyalurkan dana dari masyarakat ke masyarakat sangat dibutuhkan untuk 
membantu perekonomian Indonesia agar menjadi lebih baik. Usaha perbankan di 
sektor keuangan ini sangat penting untuk mendukung perekonomian nasional 
agar terus meningkat. Bank merupakan lembaga keuangan yang dipercaya oleh 
masyarakat untuk melakukan tugas menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan 
ke pihak yang kekurangan dana. Sektor perbankan merupakan sesuatu hal yang 
vital karena menjadi urat nadi perekonomian nasional. Di perbankan inilah terjadi 
aliran uang yang mendukung kegiatan ekonomi. 
Roda perekonomian masyarakat Indonesia menjadi semakin baik dengan 
hadirnya perbankan tersebut. Pertumbuhan bank sendiri dikatakan baik apabila 
mampu menghimpun dana dari masyarakat dalam jumlah yang besar sehingga 
dana tersebut dapat dioperasikan oleh bank dalam bentuk kredit maupun yang 
lainnya. Dana bank yang diperoleh dari masyarakat tersebut terikat oleh waktu 
maka dari itu bank harus mampu mengelola dananya secara optimal agar dana 
operasionalnya terus bertambah. 
Pemerintah pada tanggal 1 Juni 1983 mengeluarkan deregulasi yang 
menyebabkan persaingan ketat di dunia perbankan. Terlebih lagi pada bulan 
Oktober 1988, dimana jumlah bank baru meningkat, jaringan kantor yang 
semakin meluas, volume usaha yang meningkat, dan jenis produk yang 
ditawarkan juga meningkat. Menurut Abraham Maslow dengan teorinya Hierarki 
Kebutuhan Maslow, dikatakan bahwa “kebutuhan rasa aman yang berada pada 
alam sadar cukup jelas dan sangat umum diantara semua orang pada 
umumnya”.Setiap individu sangat membutuhkan rasa aman, layaknya pemberian 
rasa aman yang diberikan oleh bank kepada nasabahnya. 
Prioritas pertama dana bank dialokasikan untuk cadangan hukum, 
prioritas kedua untuk menjamin likuiditas agar dapat mencukupi permintaan 
penarikan deposannya. Setelah itu apabila ada sisa dana bank maka dana 
tersebut digunakan untuk pemakaian yang nantinya memberikan pendapatan 
bagi bank, salah satunya dengan kredit yang ditawarkan oleh bank yang 
beragam jenis peminjamnya, besar pinjaman, jangka waktu, skedul jatuh tempo 
pelunasan, risiko, jaminan, dan lain-lain. 
Kata kredit sendiri berasal dari bahasa Yunani Credere yang mempunyai 
arti kepercayaan, sedangkan bahasa Latinnya Creditum yang artinya 
kepercayaan akan kebenaran.  
Undang-undang tentang kredit adalah Undang-undang No. 10 Tahun 
1998, yang mendefinisikan pengertian kredit sebagai berikut (Pasal 1 
Ayat 12) bahwa : 
Penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi 
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan 
atau pembagian hasil keuntungan. 
 
Kredit dari bank merupakan earning assets dan juga risk assets yang 
artinya aktiva tersebut menghasilkan tetapi juga mengandung unsur risiko di 
dalamnya. Selama ini penyaluran kredit perbankan ke masyarakat belum 
tersalurkan secara optimal dan merata. Berbagai masalah timbul dalam kredit, 
salah satunya mengenai sulitnya prosedur peminjaman kredit yang menjadikan 
masyarakat kurang antusias mengambil kredit di bank dan memilih untuk 
mencari pinjaman lewat alternatif lembaga lain. 
Pemerintah mulai mencanangkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
pada tahun 2007 sebagai respon atas Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2007 agar 
penyaluran kredit dapat merata.Kredit Usaha Rakyat ini ditujukan bagi kelompok-
kelompok UMKM di Indonesia. 
Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia 
semakin lama semakin meningkat. Habibie (2012), menilai Indonesia harus 
mendorong pertumbuhan di sektor UMKM demi mengurangi tingkat 
pengangguran. “Sektor bisnis Indonesia tidak bisa dilihat dari pasar modal, tetapi 
dari sektor UKM”. UMKM memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi 
karena tingkat penyerapan tenaga kerja yang tinggi dan menggunakan sumber 
daya alam lokal. 
UMKM merupakan salah satu barometer bagi perekonomian nasional. 
Pada waktu krisis ekonomi Indonesia pada tahun 1997-1998, pengusaha besar 
banyak yang colaps, tetapi pada waktu itu UMKM masih bisa bertahan hidup. 
UMKM yang telah lama menjalankan usahanya memiliki prospek yang luar biasa, 
tetapi adanya masalah kurang dana menjadikan UMKM ini kurang dapat 
berkembang karena setiap orang yang berbisnis pasti membutuhkan modal baik 
untuk mendirikan usaha awalnya atau mengembangkan usahanya. 
Kebijakan tentang penyaluran KUR diatur oleh pemerintah melalui 
Peraturan Menteri Keuangan No. 135/ PMK.05/2008 tentang fasilitas pemerintah 
yang telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan No. 
10/PMK.05/2009.Selama ini kredit perbankan yang mengalir untuk sektor UMKM 
dirasa masih kurang karena sulitnya akses yang salah satunya adalah ketatnya 
persyaratan dalam kredit termasuk masalah jaminan. Dahulu analisis kredit 
masih mengutamakan jaminan dan karakter untuk menjamin adanya risiko kredit 
sehingga orang-orang lebih memilih mencari alternatif sumber dana lainnya 
selain di bank yang persyaratannya lebih mudah. Namun sekarang, persyaratan 
untuk mengajukan Kredit Usaha Rakyat ini tidak begitu sulit karena kredit ini 
bertujuan untuk mempermudah sektor UMKM mendapatkan pinjaman modal 
agar usahanya dapat berkembang. 
Kredit Usaha Rakyat adalah pembiayaan untuk Usaha Mikro, Kecil, 
Menengah dan Koperasi (UMKM-K) dalam bentuk pemberian modal kerja yang 
didukung oleh fasilitas penjaminan untuk usaha produktif. Terdapat 3 jenis 
penggunaan kredit UMKM, yaitu kredit yang digunakan untuk konsumsi, kredit 
yang digunakan untuk investasi, dan kredit yang digunakan untuk modal kerja. 
Fenomena yang terjadi, melalui KUR ini pihak peminjam tidak perlu 
memberikan agunan kepada bank karena kredit ini merupakan pinjaman tanpa 
agunan dan sudah dijamin oleh pemerintah. Pemerintah menjamin kredit, apabila 
terjadi kredit macet maka sudah dijamin oleh perusahaan asuransi BUMN, yaitu 
PT. Asuransi Kredit Indonesia (Askrindo) dan Perum Sarana Pembinaan Usaha 
(SPU) yang menanggung kredit macet hingga 70% dan 30% tanggungan bank 
pelaksana.  
Bank Rakyat Indonesia adalah salah satu bank terbesar milik pemerintah, 
yang didirikan sejak tahun 1895. Likuiditas BRI terpelihara dengan baik, 
sehingga bank tersebut dinyatakan sebagai bank yang sehat karena mampu 
memenuhi permintaan atau penarikan para deposannya dengan segera. Di 
usianya yang ke-119 ini BRI semakin mengepakkan sayapnya untuk selalu 
memperbanyak jenis produk yang ditawarkan agar mampu bersaing dengan 
bank-bank lainnya. Jargon “Melayani Dengan Setulus Hati” menjadikan BRI 
semakin dekat dengan masyarakat, baik kalangan atas, menengah, maupun ke 
bawah. Jaringan kantor yang luas sampai ke pelosok-pelosok unit kecamatan 
membuat BRI sangat dekat dengan masyarakat menengah ke bawah. 
Pada tahun 2011 BRI menambah 687 Teras, sehingga sampai dengan 
akhir tahun 2011 jumlah Teras BRI mencapai 1.304. Selain itu BRI juga 
menambah kantor BRI unit sebanyak 200, sehingga total jumlah BRI unit 
mencapai 4.894 buah. Ada 2 jenis produk pinjaman untuk kredit mikro BRI, yaitu 
Kupedes dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Mikro BRI rentang plafon pinjamannya sampai dengan maksimal Rp 
20.000.000,00. Jumlah peminjam KUR Mikro BRI setiap tahunnya terus 
mengalami peningkatan. 
BRI melalui program KUR Mikro bermaksud membantu memudahkan 
akses UMKM yang sudah feasible dari sudut pandang bisnis tetapi belum 
bankable karena tidak memiliki agunan yang cukup, pembukuan yang masih 
tradisional sederhana, kurang memiliki pengetahuan dalam masalah peminjaman 
modal usaha lewat kredit perbankan. Penyaluran KUR BRI dimulai pada bulan 
November 2007, namun realisasinya baru dilaksanakan pada bulan Maret 2008. 
Karena target dan sasaran KUR ini adalah kelompok usaha-usaha kecil dan 
mikro, maka kredit ini disalurkan melalui BRI unit. 
 Mengacu pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
penulis mengambil judul “Analisis Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat 













1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang dikemukakandi atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Pemberian Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Usaha Kecil di Kota 
Makassar?”. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang ada , maka tujuan yang ingin dicapai 
penulis dari penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Pengaruh Pemberian Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Kinerja Usaha Kecil di Kota Makassar”. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada  
beberapa pihak, antara lain: 
1. Kegunaan bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 
tambahan wawasan dan kemampuan berfikir mengenai penerapan teori 
dan praktek yang telah didapat dari mata kuliah yang telah diterima 
kedalam penelitian yang sebenarnya. 
2. Kegunaan bagi Bank 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran yang positif dan bermanfaat bagi 
perkembangan bank tersebut. 
3. Kegunaan bagi dunia akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif 
terhadap Ilmu Manajemen Keuangan khususnya yang berkaitan dengan 
pemberian kredit dalam meningkatkan pendapatan suatu perusahaan 
atau lembaga keuangan lainnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori-teori dan penelitian terdahulu yang dapat disajikan 
sebagai literatur, yang sesuai dengan topik dari skripsi yang dapat 
membantu penulisan. Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan 
mengenai kerangka pemikiran atas permasalahn yang diteliti serta 
hipotesis. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan 
oleh penulis yang di dalamnya membahas mengenai daerah dan 
objek penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data dan definisi operasional yang 
akan  digunakan oleh penulis. 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
Bab ini akan menguraikan hasil dari penelitian yang terdiri dari 
gambaran umum perusahaan, deskripsi karakteristik responden, 
pengujian hipotesis dan pembahasan. 
 
 
BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan yang berisi kesimpulan 





















2.1 Pengertian Bank 
Mendengar kata bank sudah bukan merupakan barang yang asing. Bank 
merupakan tempat untuk melakukan berbagai transaksi yang berhubungan 
dengan keuangan. Disamping itu peranan perbankan sangat mempengaruhi 
ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, kemajuan suatu bank disuatu negara 
dapat pula dijadikan ukuran kemajuan negara yang bersangkutan. Semakin maju 
suatu negara, maka semakin besar peranan perbankan dalam mengendalikan 
negara tersebut. 
Menurut Kasmir (2005 : 2), bank diartikan sebagai lembaga keuangan 
yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. 
Menurut Stuart yang dikutip oleh Thahir dan Rasyad (2002 : 162), bank 
adalah sebuah perusahaan yang bertujuan memberikan kepuasan terhadap 
kebutuhan-kebutuhan kredit, baik dengan modalnya sendiri dan dana-dana yang 
dipercayakan padanya maupun dengan mengedarkan alat pembayaran baru 
dalam bentuk uang chartaal atau uang giraal. 
Menurut Dendawijaya (2005 : 14), bank adalah suatu badan usaha yang 
tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediaries), 
yang menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan dana (idle fund surplus 
unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekuarangan dana (deficit unit) 
pada waktu yang ditentukan. 
Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 
1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. 
Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan dimana bank menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk 
pinjaman (kredit). 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 182), dalam menjalankan fungsinya, 
bank pada umumnya memperhatikan tiga hal, yaitu: 
1. Likuiditas 
Merupakan kesanggupan bank untuk membayar kewajiban-kewajibannya 
setiap saat. 
2. Rentabilitas 
Merupakan kesanggupan bank untuk memperoleh laba atau keuntungan. 
3. Solvabilitas 
Merupakan kesanggupan bank untuk membayar seluruh kewajibannya 
dengan seluruh kekayaannya seumpama ada likuidasi. Dengan kata lain, 
solvabilitas adalah perbandingan antara jumlah kekayaan dengan jumlah 
kewajiban. 
Ketiga hal tersebut merupakan dasar-dasar perbankan yang perlu 
diperhatikan guna kelancaran dan perkembangan bank di masa datang.Akan 
tetapi, pada kondisi di mana krisis dan inflasi telah berlangsung lama 
menyebabkan nilai aktiva tetap perusahaan/bank tidak menentu, peranan 
solvabilitas juga menjadi tidak menentu. 
 
 
2.2 Jenis-Jenis Bank 
Dalam praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis 
perbankan. Perbedaan jenis perbankan dapat dilihat dari segi fungsi, serta 
kepemilikannya. Dari segi fungsi perbedaan yang terjadi terletak pada luasnya 
kegiatan atau jumlah produk yang dapat ditawarkan serta jangkauan wilayah 
operasinya. Sedangkan kepemilikan perusahaan dilihat dari segi kepemilikan 
sahamnya. 
Jenis perbankan juga dapat ditinjau dari berbagai segi, antara lain: 
1. Dilihat dari segi fungsinya 
a. Bank Umum 
Menurut Kasmir (2005 : 19), Bank Umum adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat 
memberikan seluruh jasa perbankan yang ada.Begitu pula dengan wilayah 
operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. 
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Menurut Kasmir (2005 : 19), Bank Perkreditan Rakyat adalah bank 
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. Artinya jasa-jasa perbankan yang ditawarkan BPR jauh 
lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan atau jasa bank umum. 
2. Dilihat dari segi kepemilikannya 
a. Bank milik pemerintah 
Menurut Kasmir (2005 : 20), Bank milik pemerintah merupakan bank 
yang di mana akte pendiri maupun modal bank ini sepenuhnya dimiliki oleh 
Pemerintah Indonesia, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh 
pemerintah pula. 
b. Bank milik swasta nasional 
Menurut Kasmir (2005 : 21), Bank milik swasta nasional merupakan 
bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh swasta 
nasional. Kemudian akte pendiriannyapun didirikan oleh swasta, begitu pula 
dengan pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. 
c. Bank milik koperasi 
Menurut Kasmir (2005 : 21), Bank milik koperasi merupakan bank 
yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki oleh perusahaan yang berbadan 
hukum koperasi. 
d. Bank milik asing 
Menurut Kasmir (2005 : 21), Bank milik asing merupakan cabang 
dari bank yang ada di luar negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah 
asing. Kepemilikannyapun jelas dimiliki oleh pihak asing (luar negeri). 
e. Bank milik campuran 
Menurut Kasmir (2005 : 22), Bank milik campuran merupakan bank 
yang di mana kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing 
dan pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas 
dipegang oleh warga negara Indonesia. 
3. Dilihat dari segi status 
a. Bank devisa 
Menurut Kasmir (2005 : 23), Bank devisa merupakan bank yang dapat 
melaksanakan transaksi keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata 
uang asing secara keseluruhan. Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini 
ditentukan oleh Bank Indonesia. 
 
b. Bank non devisa 
Menurut Kasmir (2005 : 23), Bank non devisa merupakan bank yang 
belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, 
sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. 
Jadi bank non devisa merupakan kebalikan dari bank devisa, di mana 
transaksiyang dilakukan masih dalam batas-batas negara. 
4. Dilihat dari segi cara menentukan harga 
a. Bank yang berdasarkan Prinsip Konvensional (Barat) 
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah 
bank yang berorientasi pada prinsip konvensional. Hal ini tidak terlepas dari 
sejarah bangsa Indonesia di mana asal mula bank di Indonesia dibawa oleh 
colonial Belanda. 
Menurut Kasmir (2005 : 23), dalam mencari keuntungan dan 
menentukan harga kepada para nasabahnya, bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional menggunakan dua metode yaitu: 
1) Menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk simpanan. Demikian 
pula harga untuk produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan 
berdasarkan tingkat suku bungan tertentu. 
2) Untuk jasa-jasa bank lainya pihak perbankan konvensional menggunakan 
atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau porsentase 
tertentu. 
b. Bank yang berdasarkan Prinsip Syariah (Islam) 
Bank berdasarkan Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan 
dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya. 
Menurut Kasmir (2005 : 24), dalam menentukan harga atau mencari 
keuntungan bagi bank berdasarkan Prinsip Syariah, yaitu: 
1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 
2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 
3) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 
4) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan 
5) Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang  
yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain. 
 
2.3 Pengertian Kredit 
Pemberian kredit merupakan salah satu bentuk usaha yang dapat 
dilakukan oleh sebuah bank. Istilah “kredit”berasal dari Bahasa Yunani ”credere” 
yang berarti “kepercayaan” (truth atau faith). Kata credere berasal dari Bahasa 
Latin “credo” yang berarti “aku percaya”, yang merupakan kombinasi dari Bahasa 
Sansekerta “cred” yang berarti “kepercayaan” dan Bahasa Latin “do” yang berarti 
“saya tempatkan”. Maka memperoleh kredit berarti memperoleh kepercayaan. 
Oleh karena itu, dasar dari kredit ialah kepercayaan. Seseorang atau 
suatu badan yang memberikan (kreditur) percaya bahwa penerima kredir 
(debitur) di masa mendatang akan sanggup memenuhi segala sesuatu yang 
telah dijanjikan. 
Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 14 Tahun 1967, kredit adalah  
penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah 
ditetapkan. 
Menurut Kasmir (2004 : 72), kredit diartikan memperoleh barang dengan 
membayar dengan cicilan atau angsuran di kemudian hari atau memperoleh 
pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan dikemudian hari dengan cicilan 
atau angsuran sesuai dengan perjanjian. 
Menurut Hasibuan (2006 : 87), kredit adalah semua jenis pinjaman yang 
harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan 
perjanjian yang telah disepakati. 
Menurut Kent yang dikutip Suyanto dkk (2007 :12), kredit adalah hak 
untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk melakukan pembayaran 
pada waktu diminta, atau pada waktu yang akan datang, karena penyerahan 
barang-barang sekarang. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kredit yang diberikan 
didasarkan atas kepercayaan, sehingga pemberian kredit merupakan pemberian 
kepercayaan debitur dengan suatu janji untuk membayarnya di suatu waktu yang 
akan datang. Kredit dapat berupa uang atau tagihan yang dapat diukur nilainya. 
Pemberian fasilitas kredit memiliki fungsi pokok yaitu untuk meningkatkan 
daya guna uang, meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang, meningkatkan 
daya guna barang, meningkatkan peredaran barang, sebagai alat stabilitas 
ekonomi, meningkatkan kegairahan berusaha, meningkatkan pemerataan 
pendapatan, dan meningkatkan hubungan internasional. 
Sedangkan tujuan dari pemberian kredit tidak akan terlepas dari misi 
bank, yaitu mencari keuntungan dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank 
sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada 
nasabah, membantu usaha nasabah, dan membantu pemerintah. 
 
2.4 Unsur-Unsur dan Jenis-Jenis Kredit 
2.4.1 Unsur-unsur kredit 
Adapun unsur-unsur kredit yang terkandung dalam pemberian suatu 
fasilitas kredit,adalah sebagai berikut: 
a. Kepercayaan 
Menurut Kasmir (2005 : 103), kepercayaan merupakan suatu keyakinan 
pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan benar-benar diterima 
kembali di masa yang akan datang sesuai dengan jangka waktu kredit. Oleh 
karena itu, sebelum kredit dikucurkan harus dilakukan penelitian dan 
penyelidikan lebih dulu secara mendalam tentang kondisi nasabah, baik 
secara interen maupun dari eksteren. 
Menurut Suyatno Dkk (2007 : 14), kepercayaan yaitu keyakinan dari si 
pemberi kredit bahwa prestasi yang diberikannya baik dalam bentuk uang, 
barang atau jasa, akan benar-benar diterimanya kembali dalam jangka waktu 
tertentu dimasa yang kan datang. 
b. Kesepakatan 
Menurut Kasmir (2005 : 103), disamping unsur kepercayaan didalam 
kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara kedua belah pihak. 
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-masing 
pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 
c. Jangka waktu 
Menurut Kasmir (2005 : 104), setiap kredit yang diberikan memiliki 
jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit 
yang telah disepakati. Jangka waktu merupakan batas waktu pengembalian 
angsuran kredit yang sudah disepakati kedua belah pihak.Jangka waktu 
tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah, dan jangka 
panjang. Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat diperpanjang sesuai 
kebutuhan. 
Menurut Suyatno Dkk (2007 : 14), waktu yaitu suatu masa yang 
memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan 
diterima pada masa yang akan datang. Dalam unsur waktu ini terkandung 
pengertian nilai agio daru uang yaitu uang yang ada sekarang lebih tinggi 
nilainya dari uang yang akan diterima pada masa yang akan datang. 
d. Resiko 
Menurut Kasmir (2005 : 104), resiko merupakan akibat adanya tenggang 
waktu, maka pengembalian kredit akan memungkinkan suatu resiko tidak 
tertagihnya atau macet pemberian suatu kredit. Semakin panjang suatu 
jangka waktu kredit, maka semakin besar resikonya, demikian pula 
sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja 
oleh kelalaian nasabah maupun oleh resiko yang tidak sengaja. 
Menurut Suyatno Dkk (2007 : 14), degree of risk yaitu suatu tingkat 
risiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari jangka waktu yang 
memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontra prestasi yang akan 
diterima kemudian hari. Semakin lama kredit diberikan  semakin tinggi pula 
tingkat resikonya, karena sejauh kemampuan manusia untuk menerobos hari 
depan itu, maka masih selalu terdapat unsur ketidaktentuan yang tidak dapat 
diperhitungkan. Inilah yang menyebabkan timbulnya unsur risiko. 
e. Balas jasa 
Menurut Kasmir (2005 : 104), bagi bank balas jasa merupakan 
keuntungan atau pendapatan atas pemberian suatu kredit. Dalam bank 
konvensional balas jasa dikenal dengan nama bunga. Disamping balas jasa 
dalam bentuk bunga bank juga membebankan kepada nasabah biaya 
administrasi kredit yang merupakan keuntungan bank. Sedangkan bagi bank 
yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil. 
Sedangkan menurut Firdaus dan Ariyanti (2004 : 3), kredit mengandung 
unsur-unsur sebagai berikut: 
a. Adanya orang atau badan yang memiliki uang, barang atau jasa yang 
bersedia untuk meminjamkan kepada pihak lain. Orang atau badan demikian 
lazim disebut kreditur. 
b. Adanya pihak yang membutuhkan/meminjam uang, barang atau jasa. Pihak 
ini lazim disebut debitur. 
c. Adanya kepercayaan dari kreditur terhadap debitur. 
d. Adanya janji dan kesanggupan membayar dari debitur kepada kreditur 
e. Adanya perbedaan waktu yaitu perbedaan antara saat penyerahaan uang, 
barang, atau jasa oleh kreditur dengan pada saat pembayaran kembali dari 
debitur. 
f. Adanya resiko yaitu sebagai akibat dari adanya unsure perbedaan waktu 
seperti di atas dimana masa yang akan datang merupakan sesuatu yang 
belum pasti, maka kredit itu pada dasarnya mengandung risiko tersebut 
berasal dari bermacam-macam sumber, termasuk di dalamnya penurunan 
nilai uang karena inflasi dan sebagainya. 
g. Adanya bunga yang harus dibayar oleh debitur kepada kreditur (walaupun 
ada kredit yang tidak berguna). 
 
2.4.2 Jenis-jenis kredit 
Beragam jenis kegiatan usaha mengakibatkan beragam pula kebutuhan 
akan kebutuhan jenis kreditnya. Dalam praktiknya kredit yang ada di masyarakat 
terdiri dari beberapa jenis, begitu pula dengan pemberian fasilitas kredit oleh 
bank kepada masyarakat. Pemberian fasilitas kredit oleh bank dikelompokkan ke 
dalam jenis yang masing-masing di lihat dari berbagai segi. Pembagian jenis ini 
ditunjukan untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu mengingat setiap jenis 
usaha memiliki berbagai karakteristik tertentu.Secara umum jenis-jenis kredit, 
antara lain: 
1. Kredit investasi 
Menurut Kasmir (2005 : 109), kredit dilihat dari segi kegunaan. Kredit 
investasi merupakan kredit jangka panjang yang biasanya digunakan untuk 
keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru atau untuk 
keperluan rehabilitasi. Masa pemakaiannya untuk suatu periode yang relatif lebih 
lama dan dibutuhkan modal yang relatif besar pula. 
Menurut Hasibuan (2006 : 89), kredit berdasarkan tujuan/kegunaannya. 
Kredit investasi ialah kredit yang dipergunakan untuk investasi produktif, tetapi 
baru akan menghasilkan. 
Menurut Firdaus dan Ariyanti (2004 : 10), kredit menurut tujuan 
penggunaannya. Kredit investasi yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai 
pembelian barang – barang modal tetap dan tahan lama.Kredit ini termasuk 
kredit produktif. 
Menurut Dendawijaya (2005 : 17), kredit investasi merupakan kredit yang 
diberikan kepada nasabah kredit (debitur) untuk membiayai pembelian barang 
modal (investasi). 
2. Kredit modal kerja 
Menurut Kasmir (2005 : 109), kredit dilihat dari segi kegunaan. Kredit 
modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan 
produksi dalam operasionalnya. 
Menurut Hasibuan (2006 : 89), kredit berdasarkan tujuan/kegunaannya. 
Kredit modal kerja (kerja perdagangan) ialah kredit yang akan dipergunakan 
untuk menambah modal usaha debitur. Kredit ini produktif. 
Menurut Firdaus dan Ariyanti (2004 : 10), kredit menurut tujuan 
penggunaannya. Kredit modal kerja yaitu kredit yang ditunjukan untuk membiayai 
keperluan modal lancar yang biasanya habis dalam satu atau beberapa kali 
proses produksi atau siklus usaha. Kredit ini termasuk kredit produktif. 
 Menurut Dendawijaya (2005 : 16), kredit modal kerja merupakan kredit 
yang diberikan kepada nasabah kredit (debitur) untuk membiayai kebutuhan 
modal kerja perusahaan debitur. 
 
 
3. Kredit produktif 
Menurut Kasmir (2005 : 110), kredit dilihat dari segi tujuan kredit. Kredit 
produktif merupakan kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau 
produksi atau investasi.Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. 
Menurut Firdaus dan Ariyanti (2004 : 10), kredit menurut tujuan 
penggunaannya. Kredit produktif yaitu kredit yang digunakan untuk tujuan-tujuan 
produktif dalam arti dapat menimbulkan atau meningkatkan utility 
(faedah/kegunaan), baik faedah karena bentuk (utility of form), faedah karena 
tempat (utility of place), faedah karena waktu (utility of time), maupun faedah 
karena pemilikan (owner/possession utility). 
4. Kredit konsumtif 
Menurut Kasmir (2005 : 110), kredit dilihat dari segi tujuan kredit. Kredit 
konsumtif merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara 
pribadi.Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, 
karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan 
usaha. 
Menurut Firdaus dan Ariyanti (2004 : 10), kredit menurut tujuan 
penggunaannya. Kredit konsumtif yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai 
pembelian barang-barang atau jasa-jasa yang dapat member kepuasan 
langsung terhadap kebutuhan manusia. 
5. Kredit perdagangan 
Menurut Kasmir (2005 : 110), kredit dilihat dari segi tujuan kredit. Kredit 
perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya 
untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil 
penjualan barang dagang tersebut. Kredit ini diberikan kepada suplier atau agen-
agen perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah besar. 
6. Kredit jangka waktu 
a. Kredit jangka pendek 
Menurut Kasmir (2005 : 110), kredit dilihat dari segi jangka waktu. 
Kredit jangka pendek merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang 
dari 1 (satu) tahun atau paling lama 1 (satu) tahun dan biasanya digunakan 
untuk keperluan modal kerja. 
Menurut Hasibuan (2006 : 89), kredit berdasarkan jangka waktu. 
Kredit jangka pendek yaitu kredit yang jangka waktunya paling lama satu 
tahun saja. 
Menurut Firdaus dan Ariyanti (2004 : 14), kredit menurut jangka 
waktunya. Kredit jangka pendek yaitu kredit yang berjangka waktu maksimal 
1 (satu) tahun. Biasanya kredit angka pendek ini cocok untuk membiayai 
kebutuhan modal kerja. 
b. Kredit jangka menengah 
Menurut Kasmir (2005 : 110), kredit dilihat dari segi jangka waktu. 
Kredit jangka menengah merupakan kredit yang jangka waktunya berkisar 
antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun dan biasanya kredit ini dilakukan 
untuk melakukan investasi. 
Menurut Hasibuan (2006 : 89), kredit berdasarkan jangka waktu. 
Kredit jangka menengah yaitu kredit yang jangka waktunya antara satu 
sampai tiga tahun. 
Menurut Firdaus dan Ariyanti (2004 : 14), kredit menurut jangka 
waktunya. Kredit jangka menengah yaitu kredit yang berjangka waktu antara 
1 (satu) sampai dengan 3 (tiga) tahun. Kredit jangka menengah ini biasanya 
berupa kredit modal kerja atau kredit investasi yang relative tidak terlalu 
besar jumlahnya. 
c. Kredit jangka panjang 
Menurut Kasmir (2005 : 110), kredit dilihat dari segi jangka waktu. 
Kredit jangka panjang merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling 
panjang. Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3(tiga) tahun 
atau 5(lima) tahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang. 
Menurut Hasibuan (2006 : 89), kredit berdasarkan jangka waktu. 
Kredit jangka panjang yaitu kredit yang jangka waktunya lebih dari tiga tahun. 
Menurut Firdaus dan Ariyanti (2004 : 14), kredit menurut jangka 
waktunya. Kredit jangka panjang yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari 
3 (tiga) tahun.Kredit macam ini biasanya cocok untuk kredit investasi. 
7. Kredit jaminan 
a. Kredit dengan jaminan 
Menurut Kasmir (2005 : 111), kredit dilihat dari segi jaminan. Kredit 
dengan jaminan merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. 
Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau 
jaminan orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi minimal 
senilai jaminan atau untuk kredit tertentu jaminan harus melebihi jumlah 
kredit yang diajukan si calon debitur. 
b. Kredit tanpa jaminan 
Menurut Kasmir (2005 : 111), kredit dilihat dari segi jaminan. Kredit 
tanpa jaminan merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau 
orang tertentu. Kreidt jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, 
karakter serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama berhubungan 
dengan bank atau pihak lain. 
Menurut Firdaus dan Ariyanti (2004 : 18), kredit dilihat dari segi 
jaminannya. Kredit tidak memakai jaminan (unsecured loan) yaitu kredit yang 
diberikan benar-benar atas dasar kepercayaan saja, sehingga tidak ada 
“pengamanan” sama sekali. Kredit ini biasanya terjadi di antara sesama 
pengusaha (untuk tujuan produktif), atau diantara teman, keluarga, family 
(biasanya untuk tujuan konsumtif). 
 
2.5 Analisis Kredit 
Menurut Dendawijaya (2005 : 88), analisis kredit atau penilaian kredit 
adalah suatu proses yang dimaksudkan untuk menganalisis atau menilai suatu 
permohonan kredit yang diajukan oleh calon debitur kredit sehingga dapat 
memberikan keyakinan kepada pihak bank bahwa proyek yang akan dibiayai 
dengan kredit bank cukup layak. Pelaksanaan analisis kredit berpedoman pada 
UU No. 10 Tahun 1988 tentang Perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan, khususnya Pasal 1 ayat 11, Pasal 8, dan Pasal 29 ayat 3. 
Menurut Suyatno dkk (2007 :70), yang dimaksud dengan analisis kredit 
adalah pekerjaan yang meliputi: 
1. Mempersiapkan pekerjaan-pekerjaan penguraian dari segala aspek, baik 
keuangan maupun non keuangan untuk mengetahui kemungkinan dapat atau 
tidak dapat dipertimbangkan suatu permohonan kredit. 
2. Menyusun laporan analisis yang diperlukan, yang berisi penguraian dan 
kesimpulan serta penyajian alternatif-alternatif sebagai bahan pertimbangan 
untuk pengembalian keputusan pimpinan dari pemohonan kredit nasabah. 
Dengan adanya analisis kredit ini, dapat dicegah secara dini kemungkinan 
terjadinya default oleh calon debitur. Menurut Dendawijaya (2005 : 88), default 
adalah kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajibannya untuk melunasi kredit 
yang diterimanya (angsuran pokok) beserta bunga yang sudah disepakati dan 
sudah diperjanjikan bersama. 
Tujuan pokok dari analisis kredit ialah untuk mengetahui kemauan serta 
kemampuan calon debitor dalam memenuhi kewajiaban pembayaran bunga dan 
pokok pinjaman tepat waktunya. 
Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap 
sama. Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk 
mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan 
analisis 5C, 7P, 3R dan 5 (lima) aspek usaha, yaitu: 
1. Penilaian kredit dengan metode analisis 5C, adalah sebagai berikut: 
a. Character (akhlak) 
Menurut Kasmir (2005 : 118), character adalah sifat atau watak 
seseorang dalam hal ini debitur. Tujuannya adalah untuk memberikan 
keyakinan kepada bank bahwa, sifat dari orang-orang yang akan diberikan 
kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang 
nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat 
pribadi (gaya hidup, keadaan keluarga, hoby dan sosial standingnya). 
Analisis ini sangat berhubungan dengan itikat baik atau kemauan membayar 
dari nasabah, yang merupakan resiko moral. 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 187), character atau akhlak 
adalah sangat berhubungan dengan ittikat baik atau kemaun membayar dari 
calon debitur, yang merupakan resiko normal. Hal ini dapat diketahui dari 
riwayat hidup atau perilaku calon debitur pada masa yang lalu. 
b. Capacity (kemampuan) 
Menurut Kasmir (2005 : 118), capacity  adalah analisis untuk 
mengetahui kemampuan membayar dari nasabah, yang tergantung dari 
besarnya pendapatan yang diharapkan di masa datang. Hal ini merupakan 
risiko usaha yang tergantung pada lihainya, energi, ambisi, knowhow, 
business dan judgment dari perusahaan itu. 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 187), capacity yaitu kemampuan 
membayar dari calon debitur, yang tergantung dari besarnya pendapatan 
yang diharapkan dimasa datang. Hal ini merupakan resiko usaha yang 
tergantung pada lihainya, energi, ambisi, knowhow, business dan judgment 
dari perusahaan itu. 
c. Capital (modal) 
Menurut Kasmir (2005 : 118), analisis ini merupakan posisi dan 
gambaran keuangan nasabah yang dapat dilihat dari laporan keuangan 
(neraca dan laporan rugi-laba) dalam beberapa tahun terakhir secara 
berturut-turut. Dari neraca dan perhitungan rugi-laba tersebut dapat pula 
dilihat tentang likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas serta ukuran lainnya dari 
perusahaan nasabah. Capital juga harus dilihat dari sumber mana saja modal 
yang ada sekarang. 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 187), capital yaitu posisi dan 
gambaran keuangan dari calon debitur yang dapat dilihat dari neracanya dan 
rekening rugi-laba dalam beberapa tahun terakhir secara berturut-turut. Dari 
neraca dan perhitungan rugi-laba tersebut dapat pula dilihat tentang 
likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas dari perusahaan calon debitur. 
d. Condition of economy (kondisi ekonomi) 
Menurut Kasmir (2005 : 118), kondisi perekonomian akan 
mempengaruhi kegiatan dan prospek usaha peminjam, dalam rangka 
proyeksi pemberian kredit, kondisi perekonomian harus pula dianalisis (paling 
sedikit selama jangka waktu kredit). penilaian prospek bidang usaha yang 
dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga 
kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 187), Condition of economy atau 
sering juga disebut extraneous consideration, seperti business trend yang 
dapat berpengaruh terhadap kemampuan membayar bagi calon debitor. 
e. Collateral (jaminan) 
Menurut Kasmir (2005 : 119), analisis ini untuk menjamin dapat 
dilakukannya pembayaran sebagian atau seluruh pinjaman tanpa merugikan 
pihak kreditur baik secara fisik maupun nonfisik. Jaminan juga harus diteliti 
keabsahannya, sehingga juka terjadi suatu masalah maka jaminan yang 
dititipkan akan dapat digunakan secepat mungkin. 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 187), collateral atau agunan yaitu 
menjamin dapat dilakukannya pembayaran sebagian atau seluruh pinjaman 
tanpa merugikan pihak kreditur. Agunan ini hanya merupakan jaminan 
tambahan atas proyek yang menjadi jaminan pokok. 
2. Penilaian kredit dengan metode analisis 7P, adalah sebagai berikut: 
a. Personality 
Menurut Kasmir (2005 : 119), personality merupakan penilaian 
nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun 
masa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku, dan 
tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah. 
Menurut Hasibuan (2006 : 107), personality yaitu sifat dan perilaku 
yang dimiliki calon debitur yang mengajukan permohonan kredit 
bersangkutan, dipergunakan sebagai dasar pertimbangan pemberian kredit. 
Jika kepribadian itu baik kredit dapat diberikan, sebaliknya apabila 
kepribadiannya jelek maka kredit tidak akan diberikan. Alasannya  adalah 
karena kepribadian yang baik akan berusaha membayar pinjamannya, 
sedangkan kepribadian yang jelek akan sulit membayar pinjamannya. 
Kepribadian calon debitur dapat diketahui dengan mengumpulkan informasi 
tentang keturunan, pekerjaan, pendidikan, dan pergaulannya. 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 190), personality yaitu hal-hal 
yang menyangkut pribadi pimpinan perusahaan yang meminta kredit, 
misalnya tentang character atau akhlaknya, kehidupan sehari-hari, 
lingkungan keluarga dan lain sebagainya. 
b. Party 
Menurut Kasmir (2005 : 119), party yaitu mengklasifikasikan nasabah 
ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan 
modal, loyalitas serta karakternya. Sehingga nasabah dapat digolongkan ke 
golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank. 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), party yaitu mengklasifikasikan 
nasabah ke dalam klasifikasi-klasifikasi atau golongan-golongan tertentu 
berdasarkan modal, karakter, dan loyalitasnya, di mana klasifikasi nasabah 
akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank. 
c. Purpose 
Menurut Kasmir (2005 : 119), purpose yaitu untuk mengetahui tujuan 
nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan 
nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-macam. 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), purpose yaitu tujuan dan pengunaan 
kredit oleh calon debitur, apakah untuk kegiatan konsumtif atau sebagai 
modal kerja. Tujuan kredit ini menjadi hal yang menentukan apakah 
permohonan calon debitur disetujui atau ditolak. Jadi, analis kredit harus 
mengetahui secara pasti tujuan dan penggunaan kredit yang akan diberikan 
sehingga dapat mempertimbangkan apakah kredit akan diberikan atau 
ditolak. 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 190), purpose yaitu tujuan 
pemakaian pinjaman hendaknya memberikan manfaat terhadap Negara, 
masyarakat dan bank, selain untuk calon debitur sendiri. 
d. Prospect 
Menurut Kasmir (2005 : 119), prospect yaitu untuk menilai usaha 
nasabah di masa yang akan datang menguntungkan atau tidak, atau dengan 
kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika 
suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyaiprospek, bukan hanya 
bank yang rugi akan tetapi nasabah juga. Hal ini hampir sama dengan 
pengertian rentabilitas, hanya saja prospect baru merupakan pengharapan, 
sedangkan rentabilitas sudah merupakan suatu kenyataan. 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), prospect yaitu prospek perusahaan di 
masa datang apakah akan menguntungkan atau merugikan. Jika prospek 
terlihat baik maka kredit dapat diberikan, sebaliknya jika jelek maka kredit 
ditolak. Oleh karean itu, analis kredit harus mampu mengestimasi masa 
depan perusahaan calon debitur agar dapat pengembalian kredit menjadi 
lancar. 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 190), prospect yaitu pengharapan 
untuk mendapatkan keuntungan dari penggunaan jaminan yang 
direncanakan. Ini hampir sama dengan pengertian rentabilitas. 
Perbedaannya adalah prospect baru merupakan pengharapan, sedangkan 
rentabilitas sudah merupakan suat kenyataan. 
e. Payment 
Menurut Kasmir (2005 : 120), payment merupakan ukuran bagaimana 
cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber 
mana saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin banyak sumber 
penghasilan nasabah maka akan semakin baik, sehingga jika salah satu 
usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh sektor lainnya. 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), payment adalah mengetahui 
bagaimana pembayaran kembali kredit yang diberikan. Hal ini dapat diketahui 
jika analis kredit memperhitungkan kelancaran penjualan dan pendapatan 
calon debitur sehingga dapat diperkirakan kemampuannya untuk membayar 
kembali kredit tersebut sesuai dengan perjanjian.Asas payment ini harus 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan pemberian kredit agar 
pengembalian kredit berjalan lancar. 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 190), peyment yaitu kemungkinan 
bagi calon debitur untuk membayar utangnya pada waktu yang telah 
ditentukan. 
f. Profitability 
Menurut Kasmir (2005 : 120), Profitability untuk menganalisis 
bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari 
periode ke periode apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat, 
apalagi dengan tambahan kredit yang diperolehnya. 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), Profitability adalah untuk 
menganalisis bagaimana kemampuan nasabah mendapatkan laba. 
Profitability diukur per periode, apakah konstan atau meningkat dengan 
adanya pemberian kredit. 
g. Protection 
Menurut Kasmir (2005 : 120), protection tujuannya adalah bagaimana 
menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan 
dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi. 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), protection bertujuan agar usaha dan 
jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan 
barang, jaminan orang, atau jaminan asuransi. 
3. Analisis 3R 
a. Returns 
Menurut Hasibuan (2006 : 108), Returns adalah penilaian atas hasil 
yang akan dicapai perusahaan calon debitur setelah memperoleh kredit. 
Apabila hasil yang diperoleh cukup untuk membayar pinjamannya dan 
sekaligus membantu perkembangan usaha calon debitur bersangkutan maka 
kredit diberikan. Akan tetapi, jika sebaliknya maka kredit jangan diberikan. 
b. Repayment 
Menurut Hasibuan (2006 : 109), Repayment adalah memperhitungkan 
kemampuan, jadwal, dan jangka waktu pembayaran kredit oleh calon debitur, 
tetapi perusahaannya tetap berjalan. 
c. Risk Bearing Ability 
Menurut Hasibuan (2006 : 109), Risk Bearing Ability adalah 
memperhitungkan besarnya kemampuan perusahaan calon debitur untuk 
menghadapi resiko, apakah perusahaan calon debitur resiko besar atau kecil. 
Kemampuan perusahaan menghadapi resiko ditentukan oleh besarnya modal 
dan strukturnya, jenis bidang usaha, dan manajemen perusahaan 
bersangkutan. Jika risk bearing ability perusahaan kecil maka kredit 
diberikan. 
4. Lima aspek usaha 
Dalam praktiknya disamping menggunakan analisis 5C dan 7P, maka 
penilaian suatu kredit layak atau tidak untuk diberikan dapat dilakukan dengan 
menilai seluruh aspek yang ada. Penilaian dengan aspek yang ada  dikenal 
dengan nama studi kelayakan usaha. Penilaian dengan model ini biasanya 
digunakan untuk proyek-proyek yang bernilai besar dan berjangka waktu 
panjang. Aspek-aspek yang dinilai antara lain: 
a. Aspek hukum 
Menguraikan segala hal yang ada kaitannya dengan izin-izin yang 
diperlukan untuk mendirikan dan menjalankan usaha, analisis mengenai 
dampak lingkungan (AMDAL), status dan kualitas agunan yang diserahkan. 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 192), ada 6 (enam) hal pokok yang 
perlu di analisis, yaitu: 
1) Apakah proyek yang diusulkan adalah proyek yang dilarang atau dibatasi 
oleh pemerintah; 
2) Status dan bentuk hukum dari perusahaan calon pengelola proyek; 
3) Hak-hak manajemen perusahaan sebagaimanatercantum pada akta 
pendirian perusahaan; 
4) Kekuatan hukum pemilik dan atau penguasaan perusahaan atas assets 
yang ada; 
5) Biaya-biaya yang dibutuhkan untuk mendapatkan izin-izin yang 
diperlukan; 
6) Apakah perusahaan sudah memiliki laporan tahunan, dan kalau sudah 
ada, bagaimana kualitasnya? 
b. Aspek pemasaran 
Menguraikan antara lain tentang harga-harga dari produk yang akan 
dihasilkan, daerah-daerah dan sasaran pemasaran, kuatnya saingan dan 
kemungkinan timbulnya persaing-persaing baru, proyeksi perkembangan 
penjualan di masa-masa yang akan dating.  
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 193), ada 3 (tiga) hal yang perlu 
diperhatikan dalam aspek ini, yaitu: 
1) Hal-hal yang dapat mempengaruhi sukses-tidaknya pemasaran; 
2) Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi pasar; 
3) Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk menciptakan pembeli-
pembeli/pelanggan-pelanggan baru. 
c. Aspek teknik 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 193),ada 6 (enam) hal pokok yang 
perlu di analisis, yaitu: 
1) Jenis dan skala proyek yang direncanakan; 
2) Lokasi proyek; 
3) Flowchart proses produksi serta metode/teknik produksi; 
4) Jenis dan kualitas mesin-mesin dan peralatan yang akan digunakan; 
5) Jumlah dan kualitas bahan baku yang dibutuhkan; 
6) Jumlah dan kualitas produk yang dihasilkan. 
d. Aspek manajemen 
Menurut Thahir dan Rasyad (2002 : 193), ada 8 (delapan) hal pokok yang 
perlu di analisis, yaitu: 
1) Tanggung jawab pemegang saham mayoritas (pengendali), komisaris 
dan direksi sesuai akta pendirian; 
2) Struktur organisasi dan pembahagian tugas masing-masing para 
fungsionaris; 
3) Kualitas manajemen atau pimpinan perusahaan; 
4) Jumlah dan kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan atau yang akan 
digunakan; 
5) Sistem manajemen yang dianut; 
6) Besarnya gaji/tunjangan serta sistem penggajian/pemberian 
tunjangan kepada karyawan; 
7) Kekuatan/kemampuan khusus perusahaan; 
8) Beberapa kelemahan umum perusahaan. 
e. Aspek keuangan 
Menguarai antara lain kebutuhan modal investasi dan modal kerja 
proyek, jumlah pinjaman yang dibutuhkan dan kapan serta bagaimana 
pembayaran kembali pinjaman dilakukan yang tergambar pada proyeksi 
cashflow, proyeksi rugi/laba dan proyeksi neraca untuk beberapa tahun 
mendatang. 
 
2.6 Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
2.6.1 Pengertian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Peran UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) selama ini diakui 
berbagai pihak cukup besar dalam perekonomian nasional. Beberapa peran 
strategis UMKM menurut Bank Indonesia antara lain jumlahnya yang besar dan 
terdapat dalam setiap sektor ekonomi, menyerap banyak tenaga kerja dan setiap 
investasi menciptakan lebih banyak kesempatan kerja, memiliki kemampuan 
untuk memanfaatkan bahan baku lokal dan menghasilkan barang dan jasa yang 
dibutuhkan masyarakat luas dengan harga terjangkau. Dalam posisi strategis 
tersebut, pada sisi lain UMKM masih menghadapi banyak masalah dan 
hambatan dalam melaksanakan dan mengembangkan aktivitas usahanya. 
Sebenarnya masalah dan kendala yang dihadapi masih bersifat klasik yang 
selama ini telah sering diungkapkan, antara lain manajemen, permodalan, 
teknologi, bahan baku, informasi dan pemasaran, infrastruktur, birokrasi dan 
pungutan, serta kemitraan. 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan program yang termasuk dalam 
Kelompok Program Penanggulangan Kemiskinan Berbasis Pemberdayaan 
Usaha Ekonomi Mikro dan Kecil (klaster 3). Klaster ini bertujuan untuk 
meningkatkan akses permodalan dan sumber daya lainnya bagi usaha mikro dan 
kecil.  
KUR adalah skema kredit atau pembiayaan modal kerja dan atau 
investasi yang khusus diperuntukkan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah dan 
koperasi (UMKMK) di bidang usaha produktif yang usahanya layak (feasible) 
namun mempunyai keterbatasan dalam pemenuhan persyaratan yang ditetapkan 
perbankan (belum bankable). KUR merupakan program pemberian kredit atau 
pembiayaan dengan nilai dibawah 5 (lima) juta rupiah dengan pola penjaminan 
oleh pemerintah dengan besarnya coverage penjaminan maksimal 70% dari 
plafon kredit, lembaga penjaminnya adalah PT. Jamkrindo dan PT. Askrindo. 
Sementara sisanya sebesar 30% ditanggung oleh bank pelaksana. Penjaminan 
KUR diberikan dalam rangka meningkatkan akses Usaha Mikro Kecil Menengah 
dan koperasi (UMKMK) pada sumber pembiayaan dalam rangka mendorong 
pertumbuhan ekonomi nasional. KUR disalurkan oleh 6 bank pelaksana yaitu 
Mandiri, BRI, BNI, Bukopin, BTN, dan Bank Syariah Mandiri (BSM). 
 
2.6.2 Ketentuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) diatur oleh pemerintah melalui 
Peraturan Menteri Keuangan No. 135/PMK.05/2008 tentang Fasilitas 
Penjaminan Kredit Usaha Rakyat yang telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Keuangan No. 10/PMK.05/2009. Beberapa ketentuan yang dipersyaratkan oleh 
pemerintah dalam penyaluran KUR adalah sebagai berikut : 
a. UMKM-K yang dapat menerima fasilitas penjaminan adalah usaha produktif 
yang  feasible namun belum bankable dengan ketentuan:  
1. Merupakan debitur baru yang belum pernah mendapat kredit/pembiayaan 
dari perbankan yang dibuktikan dengan melalui Sistem Informasi Debitur 
(SID) pada saat Permohonan Kredit/Pembiayaan diajukan dan/ atau 
belum pernah memperoleh fasilitas Kredit Program dari Pemerintah. 
2. Khusus untuk penutupan pembiayaan KUR antara tanggal Nota 
Kesepakatan Bersama (MoU) Penjaminan KUR dan sebelum addendum I 
(tanggal 9 Oktober 2007 s.d. 14 Mei 2008), maka fasilitas penjaminan 
dapat diberikan kepada debitur yang belum pernah mendapatkan 
pembiayaan kredit program lainnya. 
3. KUR yang diperjanjikan antara Bank Pelaksana dengan UMKM-K yang 
bersangkutan. 
b. KUR disalurkan kepada UMKM-K untuk modal kerja dan investasi dengan 
ketentuan : 
1. Untuk kredit sampai dengan Rp. 5 juta, tingkat bunga kredit atau margin 
pembiayaan yang dikenakan maksimal sebesar atau setara 24% efektif 
pertahun. 
2. Untuk kredit di atas Rp. 5 juta sampai dengan Rp. 500 juta, tingkat bunga 
kredit atau margin pembiayaan yang dikenakan maksimal sebesar atau 
setara 16% efektif pertahun. 
c. Bank pelaksana memutuskan pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
berdasarkan penilaian terhadap kelayakan usaha sesuai dengan asas-asas 





2.6.3 Tujuan dan Fungsi Kredit Usaha Rakyat ( KUR )  
Tujuan Program KUR adalah untuk mempercepat pengembangan sektor – 
sector primer dan pemberdayaan usaha skala kecil, untuk meningkatkan 
aksesibilitas terhadap kredit dan lembaga-lembaga keuangan, mengurangi 
tingkat kemiskinan, dan memperluas kesempatan kerja. Pada dasarnya, KUR 
merupakan modal kerja dan kredit investasi yang disediakan secara khusus 
untuk unit usaha produktif melalui program penjaminan kredit. Perseorangan, 
kelompok atau koperasi dapat mengakses program ini dengan kredit maksimum 
Rp 500 juta.Sumber dana adalah bank yang ditunjuk dengan tingkat bunga 
maksimum 16 persen per tahun. Persentase kredit yang dijamin adalah 70 
persen dari alokasi total kredit yang disedikan oleh bank tersebut. Masa pinjam 
kredit untuk modal kerja maksimum 3 tahun dan 5 tahun untuk investasi. Untuk 
agribisnis, bidang usaha yang layak adalah input produksi hingga penyediaan 
alat dan mesin pertanian, aktivitas on-farm, dan pengolahan dan pemasaran 
hasil-hasil pertanian. 
 
2.6.4 Kinerja Kredit Usaha Rakyat (KUR)  
Dilihat dari sisi perbankan, penyaluran KUR dapat memberikan beberapa 
manfaat yang dipetakan menjadi tiga hal, yaitu: 
1. KUR dapat meningkatkan laba, namun tidak signifikan karena kecilnya nilai 
kredit KUR dibandingkan total kredit secara keseluruhan serta adanya 
kesulitan penyaluran KUR karena minimnya nasabah yang memenuhi syarat 
dan kurangnya SDM bank dalam penetrasi pasar ke kredit UMKM. 
2. KUR dapat meningkatkan permintaan UMKM walaupun tidak perlu signifikan. 
3. Pengaruh KUR rasio NPL KUR pada perbankan rata-rata kurang dari 1 
persen dari total kredit mengingat kecilnya nilai kredit dan tingginya seleksi 
nasabah, namun ada beberapa bank yang tingkat NPL nya mencapai 10 
persen dari total kredit. 
Kendala yang dihadapi oleh perbankan dalam menyalurkan KUR adalah 
sulitnya memperoleh calon debitur yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan 
oleh bank dan kerjasama dengan lembaga penjamin masih belum jelas. 
Sedangkan pada sisi UMKM, penyaluran KUR telah memberikan kesempatan 
pada pengusaha untuk mengembangkan usahanya ke arah yang lebih besar. 
Selain itu KUR juga menyebabkan peningkatan pemanfaatan tenaga kerja dan 
kesejahteraan UMKM.  
 
2.6.5 Mekanisme Penyaluran dan Cara Pembayaran (KUR)  
Calon nasabah yang ingin mengajukan permohonan KUR harus mengikuti 
mekanisme penyaluran KUR yang telah ditetapkan oleh BRI. 
Mekanisme penyaluran KUR di BRI adalah sebagai berikut: 
a. Calon nasabah datang ke kantor BRI Unit lalu bertemu dengan 
customer service untuk mengajukan permohonan KUR. 
b. Berkas-berkas dari customer service diserahkan kepada kepala unit untuk 
diperiksa kelengkapannya. 
c. Jika kelengkapan berkas sudah lengkap, kepala unit memberikan berkas-
berkas tersebut kepada customer service yang kemudian memberikannya 
kepada mantri KUR untuk dianalisis. 
d. Mantri KUR melakukan survey ke tempat usaha nasabah dan menilai 
kelayakan usahanya. 
e. Mantri KUR memberikan laporan kepada kepala unit. Jika usaha tersebut 
layak untuk mendapatkan pembiayaan, keputusan pemberian kredit 
dilakukan oleh kepala unit. 
Nasabah yang disetujui untuk mendapatkan pinjaman KUR harus 
mengembalikan pinjamannya dalam jangka waktu yang telah ditentukan 
sebelumnya. Pembayaran angsuran kredit dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu: 
a. Membayar angsuran langsung kepada teller. 
b. Membayar angsuran dengan cara menitipkan uang angsuran kepada 
mantri KUR untuk kemudian dibayarkan kepada teller jika antrian teller 
penuh. Bagi nasabah yang menunggak, mantri KUR akan mendatangi 
nasabah, kemudian nasabah membayar angsuran kreditnya melalui mantri 
KUR yang mendatanginya.  
 
2.6.6 Lembaga Penjamin 
 Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No.135/PMK.05/2008 tentang 
Fasilitas Penjaminan Kredit Usaha Rakyat, Perusahaan Penjaminan adalah 
Perusahaan yang melakukan kegiatan dalam bentuk pemberian penjaminan 
kredit/pembiayaan untuk membantu UMKM-K guna memperoleh kredit/ 
pembiayaan dari Bank, yang menjadi pihak dalam Nota Kesepahaman Bersama 
(MoU) dengan Pemerintah. Perusahaan penjamin yang ditunjuk Pemerintah 
sebagai Lembaga penjaminan KUR adalah PT (Persero) Asuransi Kredit 
Indonesia (PT. Askrindo) dan Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia 
(Perum Jamkrindo), serta perusahaan lainnya yang secara sukarela mengikatkan 
diri untuk tunduk kepada Nota Kesepahaman Bersama untuk melakukan dan 
memberikan sebagian penjaminan kredit/pembiayaan secara otomatis bersyarat 
(conditional automatic cover) kepada Bank Pelaksana. 
 
2.7 Tingkat Bunga Kredit Usaha Rakyat (KUR)  
Pada saat ini suku bunga kredit untuk Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah 
sebesar 16%. Kredit Usaha Rakyat adalah kredit program yang disalurkan 
menggunakan pola penjaminan dan kredit ini diperuntukkan bagi pengusaha 
mikro dan kecil yang tidak memiliki agunan tetapi memiliki usaha yang layak 
dibiayai bank. Pemerintah mensubsidi Kredir Usaha Rakyat (KUR) dengan tujuan 
memberdayakan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang ada di Indonesia. 
2.8 Pendapatan 
2.8.1 Pengertian Pendapatan 
 Pendapatan merupakan salah satu tujuan didirikannya sebuah usaha. 
Dengan adanya pendapatan itu berarti sebuah usaha masih berjalan dan layak 
untuk dipertahankan walaupun sebenarnya masih ada beberapa hal yang lain 
selain pendapatan yang bisa menjadi bahan pertimbangan untuk meneruskan 
sebuah usaha. Dengan memperhatikan jumlah pendapatan, akan diketahui 
apakah suatu usaha mendapatkan keuntungan atau malah merugi. 
 Menurut Munandar (1996 : 18) Pendapatan suatu pertambahan assets 
yang mengakibatkan bertambahnya owners equity, tetapi bukan karena 
pertambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan pula merupakan 
pertambahan assets yang disebabkan karena bertambahnya liabilities. Definisi ini 
menjelaskan bahwa suatu pertambahan assets dapat disebut revenue apabila 
pertambahan assets tersebut berasal dari kontra prestasi yang diterima 
perusahaan atas jasa-jasa yang diberikan kepada pihak lain. Selanjutnya, 
pertambahan atau peningkatan assets akan mengakibatkan bertambahnya 
owners equity.  
 Dalam analisis Mikro Ekonomi, menurut Sadono Sukirno (2002 : 391) 
pendapatan pengusaha merupakan keuntungan. Dalam kegiatan perusahaan, 
keuntungan ditentukan dengan cara mengurangi berbagai biaya yang 
dikeluarkan dari hasil penjualan yang diperoleh. Istilah pendapatan digunakan 
apabila berhubungan dengan aliran penghasilan pasa suatu periode tertentu 
yang berasal dari penyediaan faktor-faktor produksi (sumber daya alam, tenaga 
kerja dan modal) masing-masing dalam bentuk sewa, upah dan bunga, secara 
berurutan. 
 Dalam analisis Ekonomi Makro menurut Mankiw (2007 : 17) pendapatan 
nasional dapat diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB). Produk Domestik 
Bruto (PDB) dianggap sebagai ukuran terbaik dalam kinerja perekonomian. Ada 
dua cara dalam melihat statistik Produk Domestik Bruto (PDB), yaitu dengan 
melihat Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai pendapatan total dari setiap orang 
di dalam perekonomian dan sebagai pengeluaran total atas output barang dan 
jasa perekonomian. Produk Domestik Bruto (PDB) dipakai berhubungan dengan 
pendapatan agregat suatu negara dari sewa, upah, bunga dan pembayaran, 
namuntidak termasuk pembayaran transfer (tunjangan pengangguran, uang 
pensiun dan lain sebagainya). 
 
2.8.2 Sumber-sumber Pendapatan 
          Menurut Boediono (2002 ; 170-174) income seseorang ditentukan oleh 
jumlah faktor-faktor produksi yang ia miliki yang bersumber pada hasil-hasil 
tabungannya di tahun-tahun yang lalu dan warisan (pemberian), dan harga per 
unit dari masing-masing faktor produksi. Penawaran dan permintaan dari masing-
masing produksi ditentukan oleh faktor-faktor yang berbeda, yaitu : 
a. Permintaan dan Penawaran Tanah  
Tanah dan kekayaan yang ada di dalamnya mempunyai penawaran yang 
dianggap tidak akan bertambah lagi.  
b. Permintaan dan Penawaran Modal  
Modal mempunyai penawaran yang lebih elastis karena dari waktu ke 
waktu warga masyarakat menyisihkan sebagian dari penghasilannya untuk 
ditabung (saving) dan kemudian sektor produksi akan menggunakan dana 
tabungan tersebut untuk digunakan di pabrik-pabrik baru, seperti membeli 
mesin-mesin yaitu investasi.  
c. Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja  
Tenaga Kerja mempunyai penawaran yang cenderung terus menerus naik 
(pertumbuhan penduduk) sehingga ada kecendrungan bagi upah yang 
semakin menurun. 
 Kepengusahaan merupakan faktor produksi yang paling sukar untuk 
dianalisa, karena faktor-faktor yang menentukan penawaran dan 
permintaannyasangat beraneka ragam. Pada umumnya penawaran orang-orang  
yang berjiwapengusaha masih sangat kecil pada Negara-negara yang 
berkembang. Inilah sebabnya penghasilan untuk pengusaha yang sukses cukup 
besar di Negara berkembang. 
 
2.9 Penelitian Terdahulu  
 Penelitian – penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Gawi Wiguna Pradana (2006) “Pengaruh Pembiayaan Syari’ah Oleh Bank 
Sumut Syari’ah Terhadap Pendapatan UKM di Kecamatan Medan Helvetia” 
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberikan 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap pendapatan usaha kecil 
di Kecamatan  Medan Helvetia dengan kenaikan pendapatan sebelum hingga 
sesudah diberikan pembiayaan mudharabah dan musyarakah adalah 
sebesar 67,84 persen. 
2. Sepiantini (2010) dalam skripsinya yang berjudul “Efektivitas Program 
Bantuan Kredit Usaha Rakyat Terhadap Peningkatan Pendapatan dan 
Kesempatan Kerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Desa/Kelurahan 
Dalung Kecamatan Kuta Utara”. Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa 
program bantuan Kredit Usaha Rakyat di Desa/Kelurahan Dalung Kecamatan 
Kuta Utara di katakan cukup efektif yaitu sebesar 75,5 persen dan dampak 
positif terhadap peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja UMKM. 
3. Indah Yuliana (2010) “Analisis Usaha Monel yang Mendapat Kredit dari Dinas 
UMKM Kota Jepara” Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa 
program kredit yang diberikan dinas UMKM kota Jepara berpengaruh 
terhadap kenaikan modal,produksi, omzet penjualan, tenaga kerja dan laba 
yang diperoleh. 
4. Fitria Sari (2011) “Peran Koperasi Simpan Pinjam Dalam Perkembangan 
UMKM Agribisnis di Bogor ( Studi Kasus Kospin Jasa Bogor)”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pendapatan yang 
diterima UMKM sebelum dan sesudah menerima kredit, pendapatan total 
meningkat. Sebelum kredit penghasilan yang didapat sebesar Rp 
712.102.500 dan setelah kredit penghasilannya menjadi Rp 1.803.206.000. 
5. Enggar Pradipta W (2012) “Analisis Peran BRI Unit Ketandan Dalam 
Pemberian Kredit Usaha Rakyat Bagi Pengusaha Mikro dan Kecil di 
Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemberian kredit usaha rakyat (KUR) dari BRI Unit Ketandan dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha mikro dan kecil. Setelah 
mendapatkan pinjaman KUR dari BRI Unit Ketandan variable modal, 
produksi, omzet penjualan dan keuntungan meningkat rata-rata lebih dari 100 
persen. 









Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Dari kerangka pemikiran diatas terlihat bahwa dengan adanya penyaluran 
Kredit Usaha Rakyat ( KUR ) yang diberikan oleh pemerintah kepada BRI dan 
diberikan kepada para pengusaha Mikro dan Kecil yang menjadi nasabah BRI 
dan ditinjau dari kinerja usaha mikro sebelum dan sesudah kredit dari BRI. 
 
2.11 Hipotesis 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah “diduga pemberian kredit usaha rakyat ( KUR ) mempunyai 







Usaha Mikro dan 







3.1 Daerah dan Objek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah di  PT. BRI (Persero) Tbk. Cabang A. Yani 
Makassar yang berlokasi di Jalan Jenderal Achmad Yani No.8 Makassar, 
sedangkan objek penelitian adalah UMK ( Usaha Mikro dan Kecil ) di Kota 
Makassar yang telah menerima kredit usaha rakyat ( KUR ). 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu 
data kualitatif dan data kuantitatif. 
a. Data Kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang berupa penjelasan-penjelasan atau 
uraian-uraian.Dalam penelitian ini data kualitatif yang digunakan adalah 
pengisian kuesioner dari para responden. 
b. Data Kuantitatif 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif adalah 
datayang berbentuk angka-angka dan dapat di hitung dengan satuan hitung 
(Sugiyono, 2002 :  13).  Data yang digunakan adalah jumlah kredit usaha 
rakyat ( KUR ) yang diberikan oleh pihak bank ( BRI ). 
 
3.2.2 Sumber Data 
Data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer bersumber dari pengusaha UMK melalui kuisioner. Data 
sekunder berasal dari Dinas UMK Kota Makassar dan lembaga perbankan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009 : 80). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua debitur KUR 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Wilayah Makassar pada tahun 2013 
sebanyak 203 debitur (http://m.beritakotaonline.com, 9.12.2013). Dipilih PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk karena bank penyalur terbesar KUR dari 
pemerintah adalah BRI karena lebih fokus penyalurannya untuk usaha mikro. 
Menurut Sugiyono (2009 : 81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representative/mewakili. Dalam pemilihan anggota sampel digunakan 
teknik dan prosedur yang tepat, yang disebut dengan teknik sampling. 
Untuk mendapatkan sampel yang representative secara ideal, sampel itu 
harus mampu menginterpretasikan keadaan populasi. Oleh karena itu, perlu 
digunakan teknik sampling yang tepat. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik sampel acak sederhana (simple random sampling) yaitu 
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2009 : 82). Menurut Slovin (1994) 
dalam Basrowi dan Sudjarwo (2009 : 268) dalam menentukan ukuran sampel 




n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = batas toleransi kesalahan, yang dalam penelitian ini sebesar 10%. 
Jika dihitung dengan menggunakan rumus tersebut, maka jumlah sampel 

















𝑛 = 66,996 = 67 
Jadi sampel yang digunakan berjumlah 67 orang. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 







kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah kegiatan khusus berupa pengumpulan, 
pengolahan, penyimpanan, penemuan kembali dan penyebaran dokumen. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
3.5.1 Analisis Deskriptif  
   Analisis ini memberikan gambaran tentang karakteristik tertentu dari 
data yang telah dikumpulkan. Data tersebut akan dianalisis sehingga 
menghasilkan gambaran mengenai apa saja yang menjadi pengaruh pemberian 
kredit terhadap kinerja UMKM yang paling dominan dalam mendorong 
pengusaha UMKM di kota Makassar dalam mengambil kredit usaha rakyat (KUR) 
di Bank BRI. 
 
3.5.2 Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana adalah sebuah pendekatan yang digunakan 
untuk mendefinisikan hubungan linear antara satu variable predictor 
(independent, X) dan satu variable respon (dependent, Y). Hasil dari analisis 
korelasi hanya untuk mengetahui seberapa besar tingkat keeratan/kekuatan 
hubungan linear antara variable saja, sedangkan analisi yang digunakan untuk 
mengetahui kuatnya hubungan linear sebesar berapa (pengaruh) antara variable 
adalah analisis regresi. Model regresi linear sederhana yang mengukur pengaruh 
variable X terhadap variable Y dirumuskan sebagai berikut : 
 
 Y = α + b1X1 + b2X2 + ε  
 
Dimana:  
Y   = Kinerja Usaha 
X 1 = Modal Sendiri 
 X2 = Modal Kredit Usaha Rakyat ( KUR ) 
α  = Konstanta  
b  = Koefisien Regresi 
  = Error     
 
3.5.3 Uji T (Uji Parsial) 
Pengujian parsial (individual) diadakan dengan melakukan uji t hitung, 
mencari besarnya t hitung yang akan dibandingkan dengan t table. Pengujian t 
hitung digunakan untuk mengetahui kualitas keberartian regresi antara tiap-tiap 
variable bebas (X) terdapat pengaruh atau tidak terhadap variable terikat (Y), 





Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak 
digunakan statistik t (uji satu sisi). Kriteria pengujian, sebagai berikut : 
- Jika -t tabel ≤ t hitung ≤ +t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
- Jika t hitung ≤ -t tabel atau t hitung > +t tabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
Dalam uji t ini dilakukan pada derajat kebebasan (n-k-1) ; 
Dimana:  
n = jumlah responden  
k = jumlah variabel 
α = tingkat keyakinan 
 
3.5.4 Koefisien Determinasi ( 𝐑𝟐 ) 
Analisi korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien 
determinasi. Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase 
besarnya pengaruh variable independen dan variable dependen, dalam 
penggunaannya, koefisien determinasi dinyatakandalam persentase (%) dengan 
rumus sebagai berikut : 
 
𝐾𝑑 = 𝑟2 x 100% 
Dimana : 
Kd = Koefisien determinasi 
   r = koefisien korelasi yang dikuadratkan 
 
3.6 Definisi Operasional 
Definisi ini diberi sifat operasional karena definisi ini memungkinkan 
pelaksanaan dan pengukuran dilapangan. Dengan definisi ini, peneliti tahu apa 
yang harus dilaksanakan dan apa yag diperiksa dilapangan. Definisi operasional 
diturunkan dari definisi nominal. Definisi operasional dapat dikalimatkan dalam 
satu kalimat dan dapat juga dinyatakan dalam satu paragraf berisikan ciri dan 
rincian pelaksanaan dan pengukuran tentang sebuah konsep konstruk. (Parera, 
2004 : 206) 
Definisi operasional harus dinyatakan dalam ukuran yang mendekati 
ketepatan dan obektivitas. Oleh karena itu, definisi operasional pada umumnya 
memberikan ukuran tertentu. Ukuran tertentu itu harus disepakati bersama di 
antara para ilmuwan menurut bidang ilmu. Salah satu sarana untuk membentuk 
definisi operasional ialah kuantifikasi sarana utamanya adalah matematika dan 
statistika. 
1. Pendapatan pengusaha Usaha Mikro dan Kecil (Y) adalah jumlah uang yang 
diterima pengusaha Usaha Mikro dan Kecil (UMK) dalam satu bulan dari 
usahanya.  
2. Modal sendiri (modal awal) (X1) adalah biaya pribadi yang digunakan 
pengusaha Usaha Mikro dan Kecil (UMK) dalam rupiah untuk kebutuhan 
usahanya.  
3. Modal setelah pemberian Kredit Usaha Rakyat (X2) adalah pinjaman Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) yang di tujukan untuk pengusaha Usaha Mikro dan 



























PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
4.1 GAMBARAN UMUM PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
4.1.1 Sejarah Berdirinya PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan 
di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank 
Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga 
keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). 
Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan 
sebagai hari kelahiran BRI. 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai 
Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang 
mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti 
untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville 
pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. 
Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi 
Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani 
Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan 
Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam 
Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan 
Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. 
Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan 
(eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang 
Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor 
Impor (Exim). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-
undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang 
Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank 
Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular 
dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank 
Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan 
Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI 
sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 
memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 
publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang 
masih digunakan sampai dengan saat ini. 
 
4.1.2 Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Bank Rakyat Indonesia ( BRI ) memiliki visi dan misi yang merupakan 
pedoman dan setiap langkah dalam organisasi, yaitu 
1) Visi PT. Bank Rakyat Indonesia ( BRI ) 
Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 
nasabah. 
2) Misi PT. Bank Rakyat Indonesia ( BRI ) 
a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
b. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja 
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang 
profesional dan teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan 
manajemen risiko serta praktek Good Corporate Governance (GCG) yang 
sangat baik. 
c. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan (stakeholders). 
 
4.1.3 Pembagian Tugas 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) merupakan organisasi berbadan 
hukum yang berbentuk perusahaan perseroan yang mana memiliki struktur 
organisasi dan pembagian tugas serta tanggung jawab pada masing - masing 
bagian. Secara garis besar PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Cabang Ahmad Yani 
Makassar memiliki dua bagian yaitu bagian Pemasaran dan Bagian Operasional 
yang mana setiap bagian memiliki beberapa sub bagian yang merupakan staf-
staf yang membantu segala tugas dan tanggung jawab yang ada. 
 
4.1.3.1 Bagian Pemasaran 
1. Manajer Pemasaran 
Tugas dan Tanggung Jawab :  
a. Membantu Pimpinan Cabang (Pinca) dalam mempersiapkan RKA dalam 
rangka mencapai target bisnis yang telah ditetapkan.   
b. Mendukung Pinea dalam membina dan mengkoordinasikan unit-unit  
kerja  di   bawahnya   untuk   mencapai   target  yang   telah ditetapkan 
terutama yang terkait dengan bidang pemasaran.  
c. Memfungsikan bawahannya dalam pelaksanaan tugas pekerjaan sesuai 
dengan strategi yang telah ditetapkan guna mewujudkan pelayanan yang 
sebaik - baiknya bagi nasabahnya.   
d. Mengidentifikasi potensi ekonomi di wilayah kerjanya sehingga dapat 
mendukung penyusunan PS. KND dan Rencana Pemasaran Tahunan 
(RPT). 
e. Menyusun RPT yang menjadi tanggung jawab agar sesuai dengan RKA, 
PS dan KND   
f. Menerapkan   proses   kredit   sesuai   dengan   Kebijakan   Umum 
Perkreditan (KUP) dan pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK) Ritel yang    
telah    ditetapkan    terhadap    account    yang termasuk portofolionya 
untuk mencapai target dan mewujudkan portofolio kredit yang 
berkembang sehat dan menguntungkan.   
g. Berperan secara aktif dalam strategi pengembangan bisnis dan 
pelayanan serta menjalin hubungan secara profesional  dengan debitur 
dan pihak ketiga yang terkait dengan BRI, dalam rangka memperluas 
pangsa pasar.   
h. Melakukan kegiatan pemasaran kredit, dana dan jasa ( termasuk devisa 
dan surat kredit berjangka dalam negeri / SKBDN) dalam rangka 
rnemaksimalkan pendapatan.   
2. Account Officer (AO) Konsumer dan Komersil   
Tugas dan Tanggung Jawab: 
a. Melakukan kegiatan pemasaran kredit, dana dan jasa (termasuk devisa 
dan surat kredit berjangka dalam negeri / SKBDN ) dalam jangka 
memaksimalkan pendapatan   
b. Melaporkan masalah - masalah perkreditan dalam rangka mendapatkan 
jalan keluar permasalahan yang ada.   
c. Melakukan pembinaan, pengawasan dan monitoring kredit yang menjadi 
tanggung jawabnya mulai dari kredit direalisasi sampai dengan  kredit  
dilunasi  dalam  rangka  mendapatkan portofolio kredit yang berkembang 
sehat dan menguntungkan.   
d. Melengkapi   dokumen   kredit   yang   tertunda   sesuai   putusan 
penundaan    Dokumen    (PPND)    dalam    rangka    menertibkan 
dokumentasi kredit.   
e. Memberikan   rekomendasi   atas   usulan   putusan   kredit   untuk 
mengklasifikasikan pinjaman - pinjaman sesuai dengan pinjaman tersebut.   
f. Melakukan kunjungan nasabah yang mengajukan pinjaman serta 
membuat laporan kunjungan nasabah yang telah mendapatkan tanggapan 
dari pejabat yang berwenang.   
g. Melaksanakan tugas - tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 
atasan..dalam rangka menunjang bisnis Kanca.   
 
4.1.3.2 Bagian Operasional 
1. Manajer Operasional  
Tugas dan Tanggung Jawab  
a. Membantu Pimpinan Cabang (Pinca) dalam mempersiapkan RKA dalam 
rangka mencapai target bisnis yang telah diterapkan   
b. Mendukung Pinca dalam membina dan mengkoordinasikan unit - unit 
kerja di bawahnya untuk   mencapai   target   yang   telah ditetapkan 
terutama yang terkait dengan bidang operasional dan pelayanan.   
c. Memfungsikan bawahannya dalam melaksanakan tugas pekerjaan sesuai 
dengan strategi yang telah ditetapkan guna mewujudkan pelayanan yang 
sebaik - baiknya bagi nasabah.   
d. Memastikan bahwa pengelolaan Kan Kanca, dan surat – surat berharga 
telah benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk menjaga aset 
Bank,   
e. Memastikan bahwa setiap transaksi pembukuan tunai, Wiring dan 
pemindah bukuan sesuai wewenangnya telah disahkan dengan tepat dan 
benar untuk menghindari penyalahgunaan wewenang.   
f. Memastikan bahwa seluruh kegiatan rumah tangga telah berjalan efektif 
dan efisien untuk memperlancar operasional Kanca dan mengurangi 
kerugian yang mungkin timbul.  
g. Memastikan bahwa pelaksanaan fungsi Back Office di unit kerja di bawah 
Kanca telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk menjaga 
kepentingan Bank,   
h. Memastikan bahwa semua pelaksanaan administrasi di Kanca telah 
berjalan sesuai dengan ketentuan''' dalam rangka mengamankan 
kepentingan bank.  
i. Memastikan semua laporan untuk kepentingan  intern dan ekstern telah 
dibuat dan dikirim tepat waktu dalam rangka menunjang pengambilan 
keputusan manajemen.   
j. Memastikan   keamanan   back   up   data  telah  dilakukan   sesuai 
ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelayanan nasabah dan 
menjaga kepentingan Bank. 
2. Supervisor ADK  
Tugas dan Tanggung Jawab: 
a. Mengelola proses dan prosedur administrasi kredit. 
b. Memantau   portofolio   kredit   sesuai   dengan   informasi   yang 
dibutuhkan manajemen.   
c. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan PTK (Putusan Kredit) 
terutama     mengenai pemenuhan persyaratan kredit dan dokumentasi 
kredit dalam rangka menghindari resiko yang timbul.   
d. Memastikan pengelolaan Berkas 1 kredit telah dilaksanakan sesuai 
ketentuan dan standar yang berlaku.   
e. Memastikan bahwa perjanjian kredit  telah dibuat sesuai dengan PTK.  
f. Memastikan bahwa asuransi kredit, 'asuransi kerugian dan asuransi jiwa 
yang berkaitan dengan kredit telah dikelola /diadministrasikan sesuai 
dengan ketentuan.  
g. Memastikan Offering Letter telah dibuat sesuai dengan PTK dalam 
menjamin kepastian hukum bagi bank dan debitur.  
h. Memastikan bahwa instruksi Pencairan Kredit (IPK) telah dibuat sesuai 
ketentuan yang berlaku.   
i. Memastikan bahwa aspek yuridis yang berkaitan dengan kredit telah 
diselesaikan dan memberikan perlindungan bagi pihak bank,  
j. Mengadministrasikan Penggunaan Delegasi Wewenang Kredit (PDWK) 
Pejabat Kredit Lini dikantor Cabang dan Unit Kerja dibawah kantor   
cabang   guna   menghindari   penyalahgunaan wewenang.   
k. Membina dan menilai kerja semua personil yang menjadi bawahannya 
serta berperan aktif dalam peningkatan keterampilan, kemampuan dan 
perilaku bawahan.   
l. Menerbitkan instruksi pencairan kredit (IPK) setelah semua persyaratan 
kredit terpenuhi.   
3. Staf ADK  
Tugas dan Tanggung Jawab: 
a. Menerima, meneliti dan mencatat setiap permohonan kredit sesuai 
dengan ketentuan.  
b. Menyiapkan dan mengisi formulir pengawasan ADK atas setiap 
permohonan kredit dalam rangka monitoring penyelesaian pemberian 
kredit oleh pejabat kredit ini.  
c. Memelihara dan mengerjakan Berkas pinjaman dengan rapi dan sesuai 
dengan ketentuan.   
d. Memelihara dan mengerjakan dokumentasi asuransi kredit, asuransi 
kerugian, asuransi jiwa yang berkaitan dengan kredit sesuai ketentuan 
yang berlaku.   
e. Mengidentifikasi dokumen kredit yang harus segera dipenuhi oleh 
nasabah.   
f. Menyiapkan perjanjian kredit dan dokumen - dokumen pendukung yang 
diperlukan untuk pembuatan perjanjian kredit notariil.  
g. Menyiapkan instruksi pencairan kredit untuk melaksanakan putusan 
kredit.   
h. Membantu nasabah dalam menyiapkan tanda setoran biaya dalam 
rangka realisasi kredit.   
i. Memeriksa kelengkapan dan keabsahan dokumen kredit yang akan 
dicairkan.   
j. Melakukan tugas - tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan untuk 
menunjang bisnis kantor cabang BRI.   
4. Supervisor Pelayanan Kas  
Tugas dan tanggung jawab   
a. Memastikan bahwa setiap transaksi pembukuan tunai, kliring dan 
pemindah bukuan sesuai wewenangnya telah disahkan dengan tepat dan 
benar untuk menghindari penyalahgunaan wewenang. 
b. Memastikan bahwa semua pelaksanaan administrasi pada seluruh 
transaksi diteller telah berjalan sesuai dengan ketentuan dalam rangka 
mengamankan kepentingan Bank.  
c. Menindak lanjuti semua temuan audit yang berkaitan dengan transaksi 
kas untuk mengurangi resiko kerugian bagi Bank. 
 
4.2 Deskripsi Karakteristik Responden Penelitian 
Dalam karakteristik responden ini, yang menjadi sampel penelitian adalah 
jumlah nasabah yang medapatkan KUR pada PT. Bank Rakyat Indonesia 
(persero) Tbk. Cabang A. Yani Makassar  yakni sebesar 67 orang, sehingga 
dalam penentuan sampel ini maka responden dikelompokkan menurut usia, jenis 
kelamin, pendidikan terakhir. Untuk lebih jelasnya dapat disajikan uraian 
mengenai deskripsi karakteristik responden sebagai berikut :  
1. Usia  
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam 
melakukan atau mengambil keputusan dan dapat bekerja secara optimal serta 
produktif. Semakin bertambah umur seseorang maka akan mempengaruhi 
kemampuannya untuk melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas. Seiring dengan 
perkembangan waktu, umur manusia akan mengalami perubahan dalam hal ini 
penambahan usia yang dapat mengakibatkan turunnya tigkat produktifitas 
seseorang dalam bekerja. 
 
Table 1. Umur Responden 
 
No Umur (tahun) Jumlah (orang) Presentase (%) 
1. 28 - 36 30 44,78 
2. 37 - 45 27 40,29 
3. 46 - 54 10 14,93 
Jumlah  67 100 
  Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Menunjukkan bahwa presentase menurut umur yang tertinggi dari 
responden yaitu pada umur 28–36 tahun dengan presentase 44,78% lebih 
banyak melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas. Hal ini menunukan bahwa 
sebagian responden yang memiliki usaha dan mendapatkan KUR berusia 28–36 
tahun.  
2. Jenis Kelamin 
Responden dapat pula dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin. Jenis 
kelamin seseorang dapat berdampak pada jenis pekerjaan yang digelutinya. 
Jenis kelamin juga berpengaruh terhadap produktifitas kerja seseorang. Adanya 
perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya akan berdampak 






Table 2. Deskripsi Responden menurut Jenis Kelamin 
 
No  Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1.  Laki-laki 37 55,22 
2.  Perempuan  30 44,78 
Jumlah  67 100 
 Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian (Berdasarkan kuesioner) 
 
Dari table diatas, dapat dilihat bahwa yang paling banyak memiliki usaha 
didomisili oleh laki-laki sebayak 55,22% dan sisanya 44,78% adalah perempuan. 
3. Pendidikan Terakhir 
Tingkat pendidikan seseorang merupakan salah satu indicator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat melakukan dan 
menyelesaikan suatu jenis pekerjaan atau tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Pendidikan dapat diperoleh secara formal seperti di bangku sekolah 
maupun non formal seperti kursus atau pelatihan. 
 
Tabel 3. Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Tingkat Pendapatan 







SD % SMP % SMA % S1 % S2 % 
1.  Meningkat  3  15  22  13  9  
2.  Tetap      4    1  
3.  Menurun           
 Jumlah  3 4.5% 15 22.34% 26 38.81% 13 19.40% 10 14.93% 




4.3 Interpretasi Model 
Model persamaan adalah sebagai berikut : 
 
Y = α + b1X1 + b2X2 + ε  
 
Dimana:  
Y   = Kinerja Usaha 
X 1 = Modal Sendiri 
 X2 = Modal Kredit Usaha Rakyat ( KUR ) 
α  = Konstanta  
b  = Koefisien Regresi 
  = Error    
Dengan demikian persamaan diperoleh : 
Y = 4,522α + 0.682X1 + 1,169X2  
Dari hasil estimasi diatas maka dapat dilihat bahwa pengaruh variabel 
independen (variabel bebas) yaitu modal sendiri dan modal kredit usaha rakyat 
(KUR) terhadap variabel dependen (variabel terikat) yaitu : 
1. Konstanta (α) sebesar 4,522 menunjukkan kinerja usaha pengusaha 
kecil cukup tinggi karena adanya pengaruh dari modal sendiri. 
2. Koefisien regresi modal sendiri sebesar 0,682 ini menunjukkan bahwa 
pengaruh dari modal sendiri ini bernilai positif. 
3. Koefisien regresi modal kredit usaha rakyat (KUR) sebesar 1,169 ini 
menunjukkan bahwa dengan adanya kredit usaha rakyat maka terjadi 
perubahan terhadap tingkat pendapatan serta adanya penambahan 
barang-barang baru dari pengusaha. 
 
 
4.4 Uji T (Uji Parsial) 
Uji T statistik merupakan suatu pengujian secara parsial yang bertuan 
untuk mengetahui apakah koefisien regresi signifikan atau tidak signifikan secara 
parsial terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lainnya 
konstan dalam uji ini hasil pengujian akan menghasilkan dua kesimpulan : 
- H0 diterima jika t-tabel≤t-stat≤t-tabel, artinya variabel bebas tidak 
mempengaruhi variabel tidak bebas secara signifikan.  
- H0 diterima jika t-tabel>t-stat>t-tabel, artinya variabel bebas mempengaruhi 
variabel tak bebas secara signifikan.  
 
1. Variabel modal sendiri ( X1 ) 
Dari hasil analisis thitung adalah 7,803 
α = 10% 
𝑑𝑓 = 𝑛 − 𝑘 − 1   
      = 67 − 2 − 1   
      = 64   
Maka Ttabel adalah 1,669 
Dari hasil estimasi diatas dapat diketahui bahwa nilai t-hitung (7.803) <t-
tabel (1.669). Dengan demikian Ho diterima, artinya modal sendiri (X1) tidak 
berpengaruh nyata (signifikan) terhadap kinerja usaha kecil di kota Makassar 
pada tingkat kepercayaan 95%. 
2. Variabel modal kredit usaha rakyat ( X2 ) 
Dari hasil analisis thitung adalah 4,846 
α = 10% 
𝑑𝑓 = 𝑛 − 𝑘 − 1   
      = 67 − 2 − 1   
      = 64   
Maka Ttabel adalah 1,669 
Dari hasil estimasi diatas dapat diketahui bahwa nilai t-hitung (4,846) > t-
tabel (1.669). Dengan demikian Ha diterima, artinya modal kredit usaha rakyat 
(X2) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap kinerja usaha kecil di kota Makassar 
pada tingkat kepercayaan 95%. 
Maka dapat diketahui bahwa kedua variable bebas yang dianalisis 
mempunyai keputusan hipotesis yaitu Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat 
pengaruh diantara kedua variabel. 
 
4.5 Koefisien Determinasi (𝐑𝟐)  
 
Tabel 4.4 Koefisien Determinasi ( 𝐑𝟐 ) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .695a .484 .476 .46152 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .515a .265 .254 .55047 
a. Predictors: (Constant), Modal Kredit Usaha Rakyat 
 
  
Koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar variabel 
independen atau variabel bebas yang disertakan dalam model estimasi secara 
simultan atau secara bersama-sama dapat memberi penjelasan terhadap 
variabel dependen (terikat). Dari hasil analisi regresi diperoleh Rsquare modal 
sendiri adalah 0,484 atau 48,4% sedangkan Rsquare modal kredit usaha rakyat 




















Berdasarkan hasil dari analisis diatas tentang pengaruh pemberian kredit 
usaha rakyat (KUR) terhadap kinerja usaha kecil di kota Makassar , Maka penulis 
menyimpulkan bahwa : 
1. Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap 
pengusaha usaha mikro dan kecil (UMK) di kota Makassar.  
2. Dengan adanya program bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi 
pengusaha usaha mikro dan kecil (UMK) maka terjadi peningkatan 
pendapatan serta kesempatan kerja bagi pengusaha usaha mikro dan kecil 
(UMK) di kota Makassar.    
 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan simpulan diatas selanjutnya dikemukakan saran-saran 
sebagai 
berikut. 
3. Pendapatan pengusaha Usaha Mikro dan Kecil (UMK) dapat lebih 
ditingkatkan jika modal sendiri (X1) lebih ditingkat dan pendapatan modal 
sendiri tersebut hendaknya digunakan untuk menambah bahan modal 
sehingga dapat menghasilkan pendapatan yang jauh lebih baik, maka 
pengusaha usaha mikro dan kecil (UMK) tidak perlu lagi modal kredit dari 
bank atau lembaga keuangan lainnya. 
4. Meningkatkan pendapatan setelah mendapatkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
(X2)  dari Bank Rakyat Indonesia sangat baik bila tetap dipertahankan sampai 
pendapatan dari usaha yang dijalankan pengusaha Usaha Mikro dan Kecil 
(UMK) benar-benar dapat terus meningkat tanpa bantuan modal kredit dari 
bank atau lembaga keuangan lainnya.  
5. Kredit Usaha Rakyat yang disalurkan oleh Bank Rakyat Indonesia harus 
benar-benar digunakan untuk peningkatan atau penambahan modal 
pengusaha Usaha Mikro dan Kecil (UMK) sehingga nantinya hasil usaha bisa 
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 Bapak/Ibu/Sdr/i Responden 
Dalam rangka penyelesaian studi di salah satu perguruan tinggi di Kota 
Makassar, dengan ini, penulis sangat mengharapkan partisipasi bapak/ibu/sdr/i 
untuk dapat meluangkan sedikit waktu dan dapat membantu penulis dalam 
menjawab beberapa pertanyaan. 
Adapun pertanyaan mengenai identitas responden yang ada di dalam 




1. Jenis Kelamin   :  
2. Umur     :  
3. Pendidikan terakhir   : 
4. Jumlah modal Usaha : 
a) Modal Sendiri Rp…………………..  
b) Modal Kredit Usaha Rakyat Rp …………………...  
5. Penghasilan perbulan sebelum menggunakan kredit :  
Rp……………………… 
6. Penghasilan perbulan setelah menggunakan kredit usaha rakyat (KUR) : 
Rp……………………… 
7. Kemana digunakan kredit yang diterima :  
a) < 50% digunakan untuk pengembangan usaha  
b) 50% - 75% digunakan untuk pengembangan usaha  






























Umur Jenis Kelamin Pendidikan 
1 28 1 3 
2 34 1 4 
3 34 2 5 
4 49 1 2 
5 45 1 3 
6 40 2 3 
7 40 1 3 
8 34 1 3 
9 40 2 2 
10 34 2 1 
11 53 1 3 
12 48 1 3 
13 39 2 2 
14 41 1 3 
15 44 1 1 
16 36 1 3 
17 28 1 3 
18 30 1 3 
19 34 2 2 
20 32 1 4 
21 45 2 2 
22 42 2 5 
23 38 1 4 
24 32 2 5 
25 45 2 4 
26 28 2 2 
27 34 1 4 
28 45 1 5 
29 34 2 3 
30 42 1 3 
31 29 1 2 
32 30 1 4 
33 45 1 5 
34 35 1 3 
35 38 1 2 
36 32 1 4 
37 29 1 2 
38 40 2 4 
39 39 2 5 
40 40 1 4 
41 45 2 4 
42 34 2 2 
43 32 2 3 
44 29 2 5 
45 28 2 5 
46 47 2 4 
47 40 2 2 
48 46 1 3 
49 34 2 3 
50 36 2 3 
51 28 2 2 
52 30 2 5 
53 38 2 4 
54 45 2 3 
55 35 2 4 
56 29 2 5 
57 30 1 2 
58 34 1 3 
59 39 2 3 
60 45 2 1 
61 38 2 3 
62 41 2 3 
63 54 2 2 
64 46 2 3 
65 48 2 3 
66 50 1 3 






Pendapatan Sebelum Meminjam 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
(Y1) 
Pendapatan Setelah Meminjam 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
(Y2) 
1 40000000 45000000 
2 5000000 7000000 
3 4000000 4200000 
4 30000000 30000000 
5 3500000 6000000 
6 6500000 8000000 
7 5000000 8000000 
8 15000000 18000000 
9 6000000 8500000 
10 10000000 15000000 
11 10000000 16000000 
12 15000000 21000000 
13 14000000 20000000 
14 10000000 15000000 
15 7000000 8500000 
16 20000000 35000000 
17 18000000 21000000 
18 5000000 5000000 
19 15000000 18000000 
20 10000000 12000000 
21 30000000 35000000 
22 25000000 25000000 
23 15000000 20000000 
24 8000000 10000000 
25 6500000 10000000 
26 15000000 18500000 
27 10000000 15000000 
28 30000000 32000000 
29 15.000.000 15000000 
30 20000000 25000000 
31 4000000 4500000 
32 7000000 9500000 
33 25000000 25000000 
34 10000000 15000000 
35 21000000 24500000 
36 15000000 19000000 
37 16000000 22000000 
38 5000000 8500000 
39 30000000 35000000 
40 4000000 4300000 
41 15000000 21500000 
42 18000000 25000000 
43 10000000 12000000 
44 25000000 30000000 
45 5000000 7500000 
46 10000000 15000000 
47 20000000 22500000 
48 4500000 5000000 
49 16000000 20000000 
50 10000000 16000000 
51 25000000 33000000 
52 10000000 13000000 
53 14000000 18500000 
54 18000000 20000000 
55 15000000 21000000 
56 20000000 28000000 
57 13000000 15000000 
58 10000000 15000000 
59 5000000 6500000 
60 25000000 27000000 
61 4200000 6500000 
62 10000000 18000000 
63 5000000 6500000 
64 21000000 22500000 
65 8000000 10000000 
66 30000000 35000000 
67 4500000 7000000 
 









Modal Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) 
 (X2) 
1 45000000 150000000 100000000 
2 7000000 15000000 200000000 
3 4200000 15000000 100000000 
4 30000000 100000000 250000000 
5 6000000 20000000 100000000 
6 8000000 20000000 125000000 
7 8000000 35000000 110000000 
8 18000000 30000000 150000000 
9 8500000 25000000 100000000 
10 15000000 50000000 150000000 
11 16000000 70000000 150000000 
12 21000000 50000000 200000000 
13 20000000 60000000 200000000 
14 15000000 50000000 150000000 
15 8500000 30000000 110000000 
16 35000000 100000000 150000000 
17 21000000 100000000 180000000 
18 5000000 25000000 110000000 
19 18000000 20000000 100000000 
20 12000000 25000000 150000000 
21 35000000 150000000 200000000 
22 25000000 50000000 180000000 
23 20000000 30000000 100000000 
24 10000000 20000000 150000000 
25 10000000 50000000 200000000 
26 18500000 25000000 200000000 
27 15000000 30000000 150000000 
28 32000000 70000000 200000000 
29 15000000 25000000 100000000 
30 25000000 100000000 150000000 
31 4500000 50000000 100000000 
32 9500000 50000000 150000000 
33 25000000 50000000 150000000 
34 15000000 30000000 100000000 
35 24500000 100000000 200000000 
36 19000000 25000000 100000000 
37 22000000 50000000 100000000 
38 8500000 100000000 150000000 
39 35000000 150000000 200000000 
40 4300000 15000000 100000000 
41 21500000 30000000 100000000 
42 2500000 50000000 100000000 
43 12000000 25000000 100000000 
44 30000000 100000000 200000000 
45 7500000 20000000 100000000 
46 15000000 50000000 100000000 
47 22500000 50000000 150000000 
48 5000000 15000000 100000000 
49 20000000 50000000 150000000 
50 16000000 25000000 100000000 
51 33000000 100000000 200000000 
52 13000000 50000000 100000000 
53 18500000 50000000 150000000 
54 20000000 70000000 150000000 
55 21000000 50000000 100000000 
56 28000000 50000000 150000000 
57 15000000 25000000 100000000 
58 15000000 35000000 110000000 
59 6500000 15000000 100000000 
60 27000000 50000000 150000000 
61 6500000 25000000 100000000 
62 18000000 50000000 150000000 
63 6500000 15000000 100000000 
64 22500000 50000000 100000000 
65 10000000 25000000 150000000 
66 35000000 150000000 200000000 
















Y2 X1 X2 LNY2 LNX1 LNX2 
1 45000000.00 150000000.00 100000000.00 17.62 18.83 18.42 
2 7000000.00 15000000.00 200000000.00 15.76 16.52 19.11 
3 4200000.00 15000000.00 100000000.00 15.25 16.52 18.42 
4 30000000.00 100000000.00 250000000.00 17.22 18.42 19.34 
5 6000000.00 20000000.00 100000000.00 15.61 16.81 18.42 
6 8000000.00 20000000.00 125000000.00 15.89 16.81 18.64 
7 8000000.00 35000000.00 110000000.00 15.89 17.37 18.52 
8 18000000.00 30000000.00 150000000.00 16.71 17.22 18.83 
9 8500000.00 25000000.00 100000000.00 15.96 17.03 18.42 
10 15000000.00 50000000.00 150000000.00 16.52 17.73 18.83 
11 16000000.00 70000000.00 150000000.00 16.59 18.06 18.83 
12 21000000.00 50000000.00 200000000.00 16.86 17.73 19.11 
13 20000000.00 60000000.00 200000000.00 16.81 17.91 19.11 
14 15000000.00 50000000.00 150000000.00 16.52 17.73 18.83 
15 8500000.00 30000000.00 110000000.00 15.96 17.22 18.52 
16 35000000.00 100000000.00 150000000.00 17.37 18.42 18.83 
17 21000000.00 100000000.00 180000000.00 16.86 18.42 19.01 
18 5000000.00 25000000.00 110000000.00 15.42 17.03 18.52 
19 18000000.00 20000000.00 100000000.00 16.71 16.81 18.42 
20 12000000.00 25000000.00 150000000.00 16.30 17.03 18.83 
21 35000000.00 150000000.00 200000000.00 17.37 18.83 19.11 
22 25000000.00 50000000.00 180000000.00 17.03 17.73 19.01 
23 20000000.00 30000000.00 100000000.00 16.81 17.22 18.42 
24 10000000.00 20000000.00 150000000.00 16.12 16.81 18.83 
25 10000000.00 50000000.00 200000000.00 16.12 17.73 19.11 
26 18500000.00 25000000.00 200000000.00 16.73 17.03 19.11 
27 15000000.00 30000000.00 150000000.00 16.52 17.22 18.83 
28 32000000.00 70000000.00 200000000.00 17.28 18.06 19.11 
29 15000000.00 25000000.00 100000000.00 16.52 17.03 18.42 
30 25000000.00 100000000.00 150000000.00 17.03 18.42 18.83 
31 4500000.00 50000000.00 100000000.00 15.32 17.73 18.42 
32 9500000.00 50000000.00 150000000.00 16.07 17.73 18.83 
33 25000000.00 50000000.00 150000000.00 17.03 17.73 18.83 
34 15000000.00 30000000.00 100000000.00 16.52 17.22 18.42 
35 24500000.00 100000000.00 200000000.00 17.01 18.42 19.11 
36 19000000.00 25000000.00 100000000.00 16.76 17.03 18.42 
37 22000000.00 50000000.00 100000000.00 16.91 17.73 18.42 
38 8500000.00 100000000.00 150000000.00 15.96 18.42 18.83 
39 35000000.00 150000000.00 200000000.00 17.37 18.83 19.11 
40 4300000.00 15000000.00 100000000.00 15.27 16.52 18.42 
41 21500000.00 30000000.00 100000000.00 16.88 17.22 18.42 
42 2500000.00 50000000.00 100000000.00 14.73 17.73 18.42 
43 12000000.00 25000000.00 100000000.00 16.30 17.03 18.42 
44 30000000.00 100000000.00 200000000.00 17.22 18.42 19.11 
45 7500000.00 20000000.00 100000000.00 15.83 16.81 18.42 
46 15000000.00 50000000.00 100000000.00 16.52 17.73 18.42 
47 22500000.00 50000000.00 150000000.00 16.93 17.73 18.83 
48 5000000.00 15000000.00 100000000.00 15.42 16.52 18.42 
49 20000000.00 50000000.00 150000000.00 16.81 17.73 18.83 
50 16000000.00 25000000.00 100000000.00 16.59 17.03 18.42 
51 33000000.00 100000000.00 200000000.00 17.31 18.42 19.11 
52 13000000.00 50000000.00 100000000.00 16.38 17.73 18.42 
53 18500000.00 50000000.00 150000000.00 16.73 17.73 18.83 
54 20000000.00 70000000.00 150000000.00 16.81 18.06 18.83 
55 21000000.00 50000000.00 100000000.00 16.86 17.73 18.42 
56 28000000.00 50000000.00 150000000.00 17.15 17.73 18.83 
57 15000000.00 25000000.00 100000000.00 16.52 17.03 18.42 
58 15000000.00 35000000.00 110000000.00 16.52 17.37 18.52 
59 6500000.00 15000000.00 100000000.00 15.69 16.52 18.42 
60 27000000.00 50000000.00 150000000.00 17.11 17.73 18.83 
61 6500000.00 25000000.00 100000000.00 15.69 17.03 18.42 
62 18000000.00 50000000.00 150000000.00 16.71 17.73 18.83 
63 6500000.00 15000000.00 100000000.00 15.69 16.52 18.42 
64 22500000.00 50000000.00 100000000.00 16.93 17.73 18.42 
65 10000000.00 25000000.00 150000000.00 16.12 17.03 18.83 
66 35000000.00 150000000.00 200000000.00 17.37 18.83 19.11 


















































  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT LNY2 












1 Modal Sendiria . Enter 
a. All requested variables entered.  





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .695a .484 .476 .46152 
a. Predictors: (Constant), Modal Sendiri  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 12.968 1 12.968 60.883 .000a 
Residual 13.845 65 .213   
Total 26.813 66    
a. Predictors: (Constant), Modal Sendiri    









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.522 1.534  2.948 .004 
Modal Sendiri .682 .087 .695 7.803 .000 







































Lampiran 4  
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT LNY2 












1 Modal Kredit 
Usaha Rakyata 
. Enter 
a. All requested variables entered.  





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .515a .265 .254 .55047 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.116 1 7.116 23.485 .000a 
Residual 19.696 65 .303   
Total 26.813 66    
a. Predictors: (Constant), Modal Kredit Usaha Rakyat   







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5.378 4.511  -1.192 .238 
Modal Kredit Usaha Rakyat 1.169 .241 .515 4.846 .000 
a. Dependent Variable: Pendapatan Setelah Meminjam Kredit   
 
 
 
 
